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MOTTO

“Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan
kepadamu dari Tuhanmy” (Q.8. az-Zumar : 85)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Arab Latin berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri P
dan K Nomor © 158 tahun 1987 dan Nemor : 0543 b / u /1987 yang telah
disesuatkan scbagan berikut :

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini schagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan scbagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sckaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| ‘ alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan

| G I ba b be

s i ta t te

|

| & sd 3 es (dengan titik di atas)
|
| z | jim ] je
' - ha h ha (dengan titik di bawah)

- kha kh ka dan ha
| C
| 3 dal d de
|f 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
‘ ra r er
. T T | oz | zet
\ < | |




I| LJ" | sim 5 &s
F_u: syin SY es dan ye
P sad $ es (dengan titik di bawal)
u’; dad | d | dc (dengan titik di bawah)
| L 1a { te {dengan titik di bawah)
r' 1 74 z zet (dengan titik di bawah)
o ‘ain % koma tarbalik di atas
| E gain g re
! U | fa f ef
3 qaf q ki
4 |kl k ka
.k J " lam | cl
{ mim iy i em
! z . | nun n en
i_. 3 Wwau W WC
{_ » | ha h ha
- &  Flamaah apostrof
F Vi Ya v ye
2. Vokal
1} Vokal Tunggal
j]'n nda ‘Nama_ | Huruf Latin Nama
| 2 Fathah a a
| _ {asrah i i
| i Dammah u u |

b




Contoh

J;é ditulis fa’"ala
7} Vokal Rangkap

»
':)g 5 ditulis zukiro

" Tanda dan Nama Gabungan Huruof Nama
‘_ Huruf ‘
- | Fathah dan ya ai adani
L e | |
- Fathah dan wau au adanu
3 e . )
Contoh

s -
&5 ditulis kaifa

3y Maddah

/ -
J 3> ditulis haula

Harkat dan Huruf | Nama | Huruf dan Tanda | Nama |
i [ 7 [ Fathah dan alif | a a dan garis
| & feen ek | alau ya di atas
| ‘ Kasrah dan ya T i dan garis
}7 S o | di atas
» Dammah dan wau i u dan garis
- M diatas |
Contoh :

J13 ditulis qala

4) Ta marbutah

a, ‘Ta marbutah hidup

f"..-
b3 ditulis qila

"p n ;f'
J sz ditulis yaqalu

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /v,



¢. Kalau pada suaru kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti cleh kata yang
menggunakan kata sandang al, scrta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

contoh :

{J
-

N 2% g wmte
5 j;AJ | &5 e | ditulis al-madinzh al-munawwarah
-

5) Syaddah (Tasydid)
Tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh |

-

E™

Lr:._:"_; ditulis rabband J ditulis nazzala

6) Kata Sandang

-

Kata sandang dalam sistim tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J 1

a Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesual dengan
bunyinya vaitu huruf // diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu,

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesual dengan
aturan vang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Raik ditkuti huruf syamsiah maupun huruf qamarial, kata sandang ditulis

terpisah  dari  kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh :
.-9_)7‘ s - ‘p.-"'.- @ -
J_?- ‘”}J | ditulis ar-rajulu [a_LEJ I ditulis al-qalamu



7) Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof apabila terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 1a tidak dilambangkan karcna
dalam tulisan arab berupa alif,

Contoh :

» [

>

s % P
<o ya | ditulis umirtu ) 5 - U ditulis ta’khuziina
f::;.J ? - an-nau’u
8) Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara, bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata i dengan dipisah
9) Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD.
10) Singkatan-singkatan
SWT : Subhdnahu wa Ta'dld
SAW  Sallalghu *Alaihi Wasallam
ra . Radiyallahu ‘anhu
Q.8.  Qur'an Surat
i : tanpa tahun
Lip :tanpa tempat penerbit
tp - tanpa penerbit
hal.  : halaman
dkk . dan kawan-kawan

xii



[1}) Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadis sebagaimana yang terdapat pada sanad hadis {mmsalnya : “an,
haddasand, akhbarand, dan yang semacamnya) dipakai simbol < , dengan

maksud untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadis.

Xiil



DAFTAR ISI

HALAMANIUDUE counsimmsusimmi i i i
HALAMAN NOTA PEMBIMEBING ...,
HALAMAN PENGESAHAN . unimmvavassmmaasirms s s
HALAMAN MOTTO s i o i mis s
FIALAMAN PERSEMBAHAN . v iiiiemimisias s
KATA BENGANTEAR: s soin o s s i s s i b s
BAB I PENDAHULUAN
A Latar BEalaip WIASAlEN . ooomimuiss s it ssss
B e ataiy NIeERIRN w vesonsmiesimessimussver s s naie
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ........cooiinioriiesinenns
D BEadE@ Pehelitiah o vammmunnssomnssmsnmmrnivs vty
B VElSEI PSTEIon curesomsiimm s oo s e St rss
PoRisiomn ke PEnlitin oo cmmssasopmmmmpnmnomspsmes
BAB Il ISTIHSAN SEBAGA] SUMBER HUKUM ISLAM
A, Pengertian Sumber Hukum oo,
B. Istihsan Sebagai Sumber Hukum yang Dipersclisihkan .

C. Pendapat Ulama tentang [SUASGN .......ccoivniiniiinsesivens

xiv

iil

v

Vi

viii

Xiv



BAB Il SEKILAS TENTANG MAZHAB HANAFI
A, Imam Abd Hanifah Sebagai Pendin MaZzhab Hanafi
I. Keluarga Imam Ab@ Hanifah ...
[1. Riwayat Pendidikan ..o e
[11. Kondisi Sosial Politik Imam Abt Hanifall ...............
[V. Murid Ima@m Abii Hanifah dan Hasil Karyanya .........
B. Sejarah Perkembangan Mazhab Hanafi ......cooceoninininnns
C. Metode Istinbit Ulama Hanafiyah ........ocooiiniienninnn
BABIV PANDANGAN MAZHAB HANAFI TENTANG /STIHSAN
P Lo T (i1 (O UR—
B. Macam-macam fSHRSEN (oot
C. Kehujjahan ISUAsan ......ccoeccasnins
1. Relevansi fstihsan Mazhab HanafiTerhadap Perkembangan
Hukum Islam KomempPOTrer... ...
BABYV PENUTUP
B SHIANESEIAIL .vv v errersereresssessedsibssisomiivasssassioidinisibarssatassissins
. Kata PEDIIMD ....veccsrransmmsnersssshiisshbed iasvissispiosaisonsossssanthosips
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xy

33

34

39

41

46

50

53

54

58

60

04

65

66



CR W M

PRSI

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama samawi vang diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat, mengatur hubungan antara hamba dengan al-Khatig secara vertikal
juga hubungan sesama manusia atau alam sekelilingnya secara horizontal.

Kesempurnaan ajarannya, menjadikan agama itu cocok untuk setiap
gencrasi tanpa membedakan suku dan bangsa, apakah yang masih primitif
maupun vang modemn dan sesuai untuk segala wakiu dan tempat sepanjang
masd.

Sumber hukum Islam vang utama adalah al- Qur'an yang merupakan
wahyu vang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Nabi menyelesaikan
persoalan-persoalan  yang timbul dalam masyarakat [Islam ketika itu
berdasarkan wahyu. Namun tidak semua persoalan yang dijumpai ketika itu

dapat diselesaikan dengan wahyu. oleh karena itu Nabi menyelesaikannya
dengan pemikiran atau pendapat beliau  dan terkadang  melalui
permusyawaratan dengan para sahabat yang kemudian dikenal dengan Sunnah
Rasul,'

Al Qur'an hanya memuat prinsip dasar dan tidak menjelaskan segala

sesuatu secara rinci, Dalam ef-Qur 'an kita dapati perintah-perintah, akan letapi

U lskandar Usman, fsrifsan dan Pembaharuan Hukum Isfam (Cet T, Jakarta: PT

2oalGralinde Persada, 1994), hal. 1.



sdak disertakan bagaimana pelaksanaannya seperti misalnya perintah salat.

~uasa dan sebagainya. Dalam hal yang demikian kita harus melihat kepada

Sunnzh Rasul? Sedangkan dalam bidang muamalah, di Juar prinsip dasar al-
Cur'an dan penjelasan Rasul, diberikan kebebasan kepada hambanya untuk
menzatumya secara baik dan dapat merealisasikan tujuan syariat.

Hukum Islam selain diambil dari sumber nas (mansugah) berupa al-
wr'om dan 2l-Hadis juga diambil dari sumber ijtihadiah (gairi mansusah).
Semfer hokum Islam yang bersifat ijtihadiah ada yang disepakati (mutafagq
=27 dan ada vang diperselisihkan (nkhtalaf fifr) di kalangan ulama usil.
Vang disepakati yaitu ijma’ dan giyds, sedangkan yang diperselisihkan adalah

lsuipsan, al-Masalih al-Mursalah, “urf, Istislah, Syar'u man Qabiana, Mazhab

Schahat senta az-Zara'i.”

Istihsan merupakan salsh satu sumber hukum Islam yang
diperselisihkan- di kalangan ulama figh. Di antara empa mazhab yang
berkembang di kalangan Sunni yaitu mazhab Hanafi, Syafi’i, Maliki dan
Hanbali terdapat perbedaan pendapat mengenai [stifisan. Abi Hanifah banyak
menctapkan  hukum dengan [stifsén, sehingga dalam scjarah usil figh
solongan Hanafiyah dikenal sebagai golongan yang memakai [stilisan schagai

saiah satu metode istinbat hukum.”

* Kamal Mukhtar, Usitl Figh [ (Jakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 92.

"\ ahbah ax-Zuhaili, Usil al-Figh al-fslany Jilid 1 (t1p.: Dar al-Fikr, 1446 H-1986 M),

“\t Al Hasan, Perbandingan Mathab (Cev NI, Jakaria: PT RajaGrafindo Persada,

sewd Bl 199



Konsep [stihsan  yang dipakai oleh mazhab Hanafi  adalah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam AbU al-Hasan al-Karkhi, bahwa
Istihsan adalah penetapan hukum dari seorang mujtahid terhadap suatu masalah
vang menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan pada masalal-
masalah yang serupa, karena ada alasan vang lzbih kuat yang menghendaki
jilakukannya penyimpangan itu. Definisi ini menurut Abl Zahrah ° merupakan
definisi vang paling kena dalam menjelaskan hakekat [stihsan  dalam
rendangan mazhab Hanafi.

Dalam buku-buku usil figh, sebagaimana yang dikutip cleh Amir
Svarifuddin, bahwa untuk mendukung kehujjahan Istihsan, golongan
Hanafivah menggunakn dalil al-Our'an, as-Sunnah dan argumen rasional
vaitn : °
1. Dalil dari avat @/-Qur'an antara lain :

s Firman Allah dalam surat az-Zumar (39); 18

- -

TG R 05 G AN G B

srmva -~ yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik diantaranya”

& Fimmen Allzh dalam surat az-Zumar (39); 55

- o}nr ’_:"9-"'-""‘-:_?;':_,.

; M. Abl Zahrah, Uyl Figh, Alih Bahasa Saefulah Ma'sum dkk., (Cel. VI, Jakarta :

Pesie Frrdaus, 2000), hal, 401,

Armr Syanifuddin, Ugil Figh I (Cet. L Jakana . Logos Wacana Umu, 1999), hal. 317-

* DEPAG RI, al-Our ‘an dan Terjematuiya (Semarang : CV.Toha Putra, 1989), hal, 748.



Antinya : “Dan ikutilah sebaik-batk apa yang telah diturunkan kepadamu
dari Twhannne”

Ayal pertama mengisyaratkan adanya sanjungan dan pujian bagi
orang vang mengikuti ucapan yang paling baik, dan ayat kedua mengandung

serintah untuk mengikuti yang terbaik dari apa yang diturunkan Allah.

|~

_ Argumen dalam bentuk as-Sunnah adalah sabda Nabi :

TN R R T w3
Jig<le il o g5 56 J6 el G 2 50lE il G
4

99;'3 Loy f:"tr"".-:"} n_,n}.--‘_!

Arunva : “Dari Ibnu Mas '@d radiyallahu ‘anine Dia berkata, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: " apa-apa yang menirul orang Islam
itu baik maka menurut Allah juga baik "

Lok

_ Arcumen ijmé’ yang dikemukakan adalah ijma’ yang digunakan oleh ulama
ialam hal pemakaian kamar mandi umum tanpa disebutkan lamanya masa
semakaian dan benyzknya air yang digunakan.

8-=men rasional vaim behwa dalam menetapkan giyds dan memberlakukan

——

in

st e =ai=h bertujuan untuk mendatangkan maslahah.

Seiz= marhab Hanafi, mazhab Maliki juga memakal fstifisan Letapi
ik memsrmsava dengan stifisan melainkan dengan nama “al-Maxsalil al-
W fareo ok~ Im3m Syafi'T menolak Istifisan, karena [stilisan menurut mereka
siz'2h menetapkan hukum berdasarkan keinginan hawa nafsu. Imam Syafi’t
Seriz:a - “Siapa vang berpegang kepada fsrifisan berarti dia telah membuat

svaiat tersendini.” Selain itu Imam Sydfi'T mengatakan bahwa fstifisan

" EBad bl T3S

" 4 [5n Hanbal Musnad Ahmad thn Hanbal (.1p.: Dar Sadir, ), hal. 379,



hanyalah ralaisus (bersenang-senang). Dari uraian latar belakang masalah
tersebut penulis bermaksud meneliti tentang bagaimana konsep Istihsan
yang digunakan oleh maihab tlanafi dalam menectapkan hukum. Untuk 1tu
penulis akan membahasnya dalam penelitian dengan judul “ISTIISAN
DALAM PANDANGAN MAZHAB HANAFI".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
pokok vang akan diteliti adalah Bagaimana Konsep dan Kehujjahan Istilisan
dalam Pandangan MaZzhab Hanafi.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
|. Tujuan Penelitan
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep /strfisan yang dikembangkan oleh
mazhab Hanafl,
b. Untuk mengetahui landasan apa yang dipakai mazhab Hanali dalam
~ menentukan Isiihsan sebagal metode istinbat hukum,
2, Mantaat Penelitian
4. Menambah pengetahuan tentang metode istinbat dengan [stihsan bagi
penulis,
b, Diharapkan dari hasil penulisan ini dapat dijadikan perbandingan untuk

penulisan berikutnya

W s fuhammad Tdris ibn asy Syafi'T, Ar-Risalah, Tahaiq AM. Syakir (L.(p.. Dar al-Fikr, 1309
hal, 507.



D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (Library Research) yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber
datanya diperoleh dari kepustakaan.'' Penelitian dilakukan dengan cara
membaca literatur yang berkaitan dengan masalah yang menjadi
pembahasan.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sumber data
primer dan sumber data sckunder. Sumber dala primer adalah data yang
diperoleh langsung dari subyek dengan menggunakan alat pengukuran atau
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagal informasi yang
dicart.”> Namun dalam skripsi ini penulis hanya mengambil pendapat
mazhab Hanafi yang diambil dari data sekunder.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain
atau sumber yang mengutip dan sumber lain, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dar subyek p::‘:lm]itiﬂnn:,fa.13 Sumber ini meliputi buku-buku lain
yvang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti Usal figh
karangan M. Abfi Zahrah, ‘Abdul Wahab Khallaf, Nasrun Harun , fstifisan

dan Pembaharuan Hukum Islam karangan Iskandar Usman, Masadir al-

' g ogjono Sockanto, Penclitian Hukuwm Normaiif (Jakanta: PT RajaGrafindo Persada,
2001, hal 13

¥ Svaifudin Azwar, Merodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), hal. 91.

15 winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Hmiah (Bandung: Tarsito, 1982}, hal. 134,



TasyrT al-Islami Fima La nassa fihr karangan Abdul Wahhab Khallaf dan
lain-lain.
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
vang dirumuskan dilakukan melalui metode  Dokwmentasi. Metode
dokumentasi adalah metode mencari data mengenai data-data atau fariabel
vang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah , prasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.” Cara kerja metode ini yailu
penulis mengumpulkan buku-buku Khususnya usiil figh untuk mencari
konsep-konsep, teori atau pandangan para ahli tentang Istihsan, Khususnya
penulis mengambil dari pendapat mazhab Hanafi .

_ Analisis Data

in

Metode analisis data vang penulis gunakan dalam penulisan ni
adalah metode Content Analvsis, Menurut Holst, Content Analysis adalah
reknik  yang digunakan untuk mencari  kesimpulan melalui  usaha
memunculkan karakteristik pesan vang dilakukan sccara objektif dan
sistemnatis.”® Metode ini penulis gunakan untuk menganalisis definisi serta
dasar perumusan fs/ifisan sebagai metode istinbdt hukum menurut mazhab
Hanafi. Disamping ifu juga digunakan metode Deskriptif Analisis yaitu

usaha untuk menyusun data yang diusahakan  adanya analisis dan

' guharsimi Arikunto, Prosedir Penelitian Suatu Pendekatan Prakick (Cet 11 Jakarta :
Tmeiz Crpia. 1993), hal. 23

“ Soggono H. Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Prepikiran dan Penerapan (Cet. I
o2 Funeka Cipta, 1999), hal. 13-14.



interpretasi atau penafsiran terhadap data-data tersebut.”® Metode ini

digunakan dalam pembahasan Bab IV

E. Telaah Pustaka

Materi tentang fstifisan banyak dibabas dalam buku-buku Usal figh,
Kaidah-kaidah Hukum Islam, Hukum [slam dan Transformasi Pemikiran dan
tuku-buku lain yang ada kaitannya dengan pembahasan sumber hukum Islam.

Dalam buku Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiyh Islami karangan
Mukhtar Yahya dan Fatchurralunan dijelaskan mengenai definisi Zstifsan,

macam-macam fstihsan, dan kehujahan Istipsan.'”

Menurutnya, Istifisan
~dalah meninggalkan givas yang nyata untuk menjalankan giyds yang tidak
nvata (samar-samar; atau meninggalan hukum ki untuk menjalankan hukum
susn@ (pengecualian) disebabkan ada dalil vang menurut logika

embenarkannya. /stifisan menurut beliau ada dua macam yaitu mentarjih
qivas yaug tidak nyata atas qiyds yang nyata yang berdasarkan suatu dalil
(Istihisan qiyas) dan mengecualikan hukum juz hyali dari hukum Aulliyah
denoan suatu dalil (Istihsan darurai). Dalam buku tersebut dikemukakan
bahwa ulama yang berpegang pada [stifsan adalah ulama Hanafiyah dan
Malikivah, Kedua golongan tersebul memakai fstifisan manakala penerapan
hukum yang berdasarkan giyas akan mengakibatkan kejanggalan dan ketidak-

~dilan. Sedangkan ulama yang mengingkari adalah lmim Syafi'l karena

" wWinarme Surahmad, Pengantar Penelitian Hmiah;, Dasar Metode dan Teknik

==Fme Tarsite, 1998}, hal, 139

* sukhtar Yabva dan Fatchurrahman , Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami

omdome PTal-Ma'adl, 1986), hal. 100-105.



beranggapan bahwa berpegang kepada [stifisan berarti menctapkan suatu
hukum syara menurut kemauan hawa nafsu.

Dede Rosyada dalam bukunya Marteri Pokok Uil Jfigh dibahas
definisi Jstihsan, dasar hukum fstifisan, dan bentuk-bentuk Isiifisan. Dalam
buku tersebut disebutkan definisi fstihsan dari segi kebahasaan yaitu
mengikuti sesuatu yang menunut hasil analisis mujtahid sangat baik.
Sedangkan menurut istilah yang biasa digunakan olch ulama Elanafiyah yaitu
seralih dari satu hasil givas dengan hasil giyas lain yang lebih kuat.™®

Abii Zahrah dalam buku Usil fig/h memaparkan definisi fstifsan yang
dikemukakan oleh Imam Abii Hasan al-Karkhi yaitu “penctapan hukum dan
seorang mujtahid terhadap suatu masalah yang menyimpang dari ketetapan
sukum yang diterapkan pada masalah-masalah yang serupa, karena ada alasan
vang lebih kuat yang menghendaki dilakukannya penyimpangan itu” yang
—ana  definisi ini merupakan definisi yang paling kena dalam menjelaskan
makekat Istihsan dalam pandangan mazhab Elanafi. Jstthsan sebagai sumber
“kum hanva diambil oleh mazhab Hanafi dan Maliki, "

Ahmad MHanafi mendefinisikan  fsrsan dengan  mengecualikan
=wkum suatu peristiwa terhadap hukum peristiwa lain yang sejenis, karena ada
wizszn kuat dari pengecualian tersebut. [a membagi [stihwan berdasarkan
—scamnva alasan untuk mengecualikan vaitu fstifisan giyas dan Istifisan

o=zt Ahmad Hanafi mengatakan bahwa baik fuqaha Hanafi maupun

' Dade Rosvada, Materi Pokok Usil Figh (Cet 1 tip. @ Dirjen Pembinaan Kelembagaan

o 19T hal 395-399:

“t Abd Zahrah, Gp Cir, hal. 401-402.
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fagzha Maliki baru memakai Istifisan, apabila pencrapan hukum  yang
cihasilkan oleh giyas akan mengakibatkan kejanggalan dan ketidak-adilan.*
Dalam buku Usil Figh [ karangan Kamal Muhtar dijelaskan definisi
Jsrihsan menurut bahasa dan definisi menurut ulama usal iigh. Dia membagi
Lsiqsan dilihat dan segi pengertian menurut uluma usil dan segi sandaran.
Menurut beliau bahwa yang menggunakan fstifisan adalah mazhab Hanafi,
sshasian mazhab Maliki dan sebagian mazhab Hanbali. Sedangkan yang
—enentang adalah mazhab Syafi't’!

Dalam buku fstifisan dan Pembaharuan Hukum [slam karangan

Iskandar Usman dijelaskan tentang Jstifrsan dalam Ustl Figh Hanafi, Maliki

Zam Syifi't. Pembahasan /stiisan Hanafi dalam buku tersebut meliputi

Pencertian, macam-macam  serta  kelwjahan fsthsan.  Delinist  [stihsan
Hmafivah sebagaimana yang dikutip oleh Iskandar Usman adalah berpaling
Za1 kaidah umum, berpaling dari keumuman nas atau “illat givas atau dasar
=c0bart karena ada dalil syara yang menghendakai pemalingan itu =

Abdul Wahhab Khallaf dalam kitabnya wsi! figh diterangkan
mengzenal definisi, macam-macam |, kehujjahan serta kesamaran golongan
semc udak  menggunakan hujjah  Istihsan. Istihsdn menurutnya  adalah
Seoondahnva seorang mujtahid dari tuntutan givas jali {nyata) kepada giyas

Snz samar), atau dari hukum fedfs (umum ) kepada hukum istisna’i

= Ahmod Hanafl, Sejarah dan Pengantar Hukum fsfam (Jakaria: Bulan Bintang, 1995),

© Kzmal Mubtar, Op. Ci, hal, 1392143,

= lshandar Usman, Op. Cir., hal. 47.

e e — e
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(pengecualian) karena adanya dalil yang menycbabkan perpindahan itu, Beliau
membagi stihsan dalam dua macam yaitu memenangkan giyas khafi atas
onvas jali dengan dalil dan mengecualikan hukum juz'ivaf dari hukum kulli
Genean dalil.?
Berdasarkan telaah buku-buku tersebut, ternvata pembahasan /stihsan
Zalam pandangan mazhab Hanafi yang secara spesifik belum pemmah dibahas
~ieh peneliti yang lain. Oleh karena itu, penulis akan membahasnya dalam
<kTipsi ini.
F_Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam sknipsi ini,
==k penulis memibuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan
wr==n sebagai berikut
=481  Berisi Pendahuluan yang menjadi pengantar umum kepada isi
tlisan, Dalam bab ini dikemukakan Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode
Penelitian, Telaah Pustaka dan Sistematika Penulisan
S:=11  Bersi tentang Kedudukan fstifzsdn sebagai Sumber Hukum meliputi
: Pengertian Sumber Hukum, /stihisan sebagai Sumber Hukum yang
Diperselisihkan, serta Pendapat Ulama temtang fstifisan
Z:= 111 Berisi Sekilas Tentang Mazhab Hanafi .
Bab ini dibagi dalam tiga sub bab yaitu sub bab pcrtama membahas

Imam Abu Hanifah scbagai Pendiri mazhab Hanafi yang meliputi

© =-o. wzhhab Khallaf, * fimn Ustd Figh
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Keluarga Imam Ab Hantfah, Riwayat Pendidikan Imam Abl
Hantfah, Setting Sosial Politik yang mengitari Keliidupan Imiam
Abit Hanifah, Murid Imam Abii Hanifah dan Hasil Karyanya. Sub
bab kedua membahas Sejarah Perkembangan Mazhab Hanafi. Sub
bab ketiga membahas Metode Istinbat yang digunakan oleh Ulama
Hanafiyah,

Berisi Pandangan MaZhab Llanafi tentang [stifisn meliputi -
Pengertian, Macam-macui Istihsan, Kchujjahan [stifisan, serta
Relevansi Istifisan Mazhab Hanafi terhadap Perkembangan Hukum
Islam Kontemporer

Penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup

Pz bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
Eafar riwayat hidup




ADA |
ADA DD
ADA 1D
AD2A DD
‘!'ki:‘}ﬂ'q FoIB )

BAB II

ISTIHSAN SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM

_Pemsertian Sumber Hukum

Dalam bahasa arab kata sumber berarti maydar,' kata magdar berasal

l:'l-"} DI®)
AT &= zier kata bahasa arab |y lawas 5 Lay oo yailu asal dani segala
ADA (DO} r_

-‘ dan tempat merujuk scgala sesuatu. Dalam usul figh kata masadir af

:j‘ 3 nism asy- syar'iyyah berarti rujukan utama dalam menetapkan hukum Islam,
RO A DD ~ya== 2-Qur'an dan as- Sunnah.” Selain itu ada yang mendefinisikan bahwa
RiD/  smier hukum syara jalah dalil-dalil syariyyah (af adillatusy syar'tyyah) yang
- ‘fer padanya diistibatkan hukum-hukum syar’iyyah. Maksud dari diistinbatkan
::J; ; 8 sz menentukan [ mencarikan hukum bagi sesuatu dari sesuatu dalil }

LD A (DO | Istilah sumber-sumber hukum (masadir af-ahkdan) menurut Abdul

ADA 1D W sies Khalaf ¥ memiliki makna yang sama (sinonim) dengan istilah dalil-dalil
ADA 10D
s A (DO
AOA DD
LOA 1ODE
(DA 100}
\OA 10D}

Sk (adilah al-alkam), pokok-pokok hukum (usil al-afikam). Oleh karena
o == kzlanva para ulama usil figh menggunakan istilah adilah al-ahkam

sk menvebut masdadir al-ahkam dan scbaliknya.

© 2 Warson Munawir, Kamus Arab fndonesta Al-Munavewir (Yogyakaria @ Pustaka
Smeet 198%) Rl 822

* Nzsmim Harun, Usiil Figh 1(Cet, 11 ; Logos Wacana [lmu, 1999), hal, 15.

* === Muchtar, dkk, Usal Figh Jiltd { (Yogyakarta : PT. Dana Bhakii Wakaf, 1995),

i

LOA TDOU
A 100U
oA 1D
A 1DDH
OA [DDW
OA DDV

DA DDV

* 20 Wehab Khalaf, Kaidah-Kaidah Huem Islam : I Ust Figh, Alih Bahasa
e o =-Barsany dan Tolchah Mansur (Cet V , PT Rn]nﬂraﬁndn Persada : 1994), hal, 18.
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Kata al-adillah dalam bahasa arab adalah jamak dari kata dalil yang

Be=n p-cmnjluk_.5 Maksudnya, petunjuk kepada sesuatu baik yang bersifat
—eesiz! maupun non material (maknawi). Merurut istilah, dalil berarti suatu
mnk vang dijadikan landasan berfikir yang benar dalam memperoleh
&wie svara yang bersifat prakus, baik yang statusnya gat'i (pasti) maupun
e (relatif).” Menurut Dr. Nasrun Rusli, bahwa definisi tentang dalil yang
. W& menzarah pada landasan hukum ialah definisi yang dikemukakan oleh
e sma usil figh kontemporer yaitu Wahbah Zuhaili dan Abdul Waliab
et Menurut kedua ulama tersebut bahwa yang dimaksud dalil ialah
. seseorw vang dijadikan landasan berfikir yang yang benar dalam memperoleh
i svara vang bersifat praktis. Jadi, dalil merupakan landasan bagi para
4 e bukum Islam dalam menetapkan  suatd ketctapan hukum untuk
_-h:qhm sacara prakus oleh seseorang atau nulsyaraka_l.?
Dalam literatur ugil figh klasik maupun kontemporer, sumber atau
‘ il svera dikelompokkan menjadi dua yaitu adiltah al-alkm al-muttafay
ims (dalil-dalil hukum yang disepakati) dan adillah al-alkam mukhtalaf
Sns (22t dalil hukum yang diperselisihkan).sDalﬂ yang disepakati menurut -

e wsul figh adalah al-Qur'an, sunnah, ijma’ dan giyds. Sedangkan yang

* = werzon Munawir, Op. Cir., hal. 450

* S —emman Usman, Hukum fslam (Asas-asas dan Pengantar Study Hukum [slam dalam
“ = fmieesid) (Jakarta : Gava Media Pratama , 2001), hal.32

T \omme Rush, Konsep ftihad al-Spaukani ; Relevanstnya Hugt Pembaharuan Hukum
— = 7 l=iama PT Logos Wacana lmu. 199y, hal 2

*sussmm Hanm Op it hal, 17
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i mazhab sahabi dan syar 'n man gablana, £

Srmerselisihkan adalahy [stihsan, istishab, maslahah mursalah, ‘urf, sadd az-
Penetapan dalil/sumber hukum yang disepakali tersebut didasarkan
~ oecs firman allah Q.8. al-Nisa ayat 59 yang berbunyi :
' -

.‘a vf- —",.-'- P - T " = f.-..fl.f-‘ ’::'h.
S N 5 dse | gasdel 51 1l 15351 S ILGIL
- :—,',:’:fﬂ-:-_": PO g = - _,:-uhf_,." Wil V n:-':‘:_’-'-

L 535 5 R J5ESsAlll G355 50 Al b 5B o

= l:},,-’;-‘::’_‘.‘! 1:6"‘-’
ez THai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya)
dan wlil amri di antara kamu. Kewudian jika kamu berlainan pendapat

rentang sesuatu, make kembalikanlah ia kepade Allah (al-Qur'an) dan

Rasul (sunnahnyva), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian td lebih utama (bagimu) dan lebih baik

rbunyi : F
- et :‘ =r: I::-l,:—""

akibamya".(0.5, al-Nisa : 59).1°
“Z=un dasar hukum dari hadis adalah hadis Nabi yang be
i o gt o G R 3
AR G ot JAT s M 58 AL 85l =i
2 o 3|jfnf~"3gk A1 B oy 2
‘_,_;:::5? :JBFELES AT 575 13)] }’,,f.gf 55
B S L

=3k
-—— ‘_JJ'!’} ’1.:.-4-"-A-£u

- r"f r - -

_“',,,’f: S T 0 F )

A galed Gis D 5253
oA TR 09 et w w X el D
dAleiuLa}UI E}J.:l_}._d..jt__’g:l:;ur_‘ui& .._]La
.-"::- —'""Ff’,- pf";.’:
rﬂ,ﬂ.’,.}Ji ﬂ-}g:‘h)id.&-:-’“‘l.dh
4w ¥ R "'/*-"",?.':-'
Js=3 ,rJoﬁjd;jj-U,-h-’J WJ6 s

-
R

SR RN
ST Plite
yAA |

2-‘5}_‘5 Y
-~ -
o e
L -
i A s
Al Jel] Ll
¥ ipud
Departeman Agama RI, A/-Qur an dan Terjemalnya (Semarang | CV Toha Putra,
Sy e (2R
tmim Hifiz AW Dawud Sulaiman bin al-Asv'as bin Ishag al-Aadi as-Sabhastani,
wrand Juz 07 (Mesir : tp, 1932), hal. 170,



16

~ronva JDiriwayatkan oleh Abi Dawud > Hafs bin ‘Umar <> Syu'bah <
Abi ‘Aun <> Haris bin ‘Amr bin AT al-Mugiralt bin Syu'bah <
Anas dari ahli ims dari ashabi Mu a> bin Jabal, bahwa Rasulullah
SAW sewakiu hendak mengutus Mu'@E ke Yaman beliarn bersabda:
“Bagaimana cara kamu menuttuskan hukim apabila ada perkara
Juitun datang kepadamu? "jawab Mu '@z "Saya putuskan dengan
kitabullah, “Tanva beliaw: “jika kamu belum dapatkan dalam
Kitabullah? “jawab Mu'az: “dengan Sunnah Rasulullah SAW "
Tanya beliau: “jika kamu belum dapatkan datan Sunnah Rasulutlah
dan tidak pula dalam kitabutlah ?” jawab Mu'ai: “saya berijtihad
dengan rasio saya dan saya tidak bersambalewa” Maka Rasulullah
SAW menepuki dadanya dan mengucapkan: * Segala puji bagi Allah
yang telah memberi petunjuk wrusan Rasulullah kepada sesualu
vang disenangi Rasulullah SAW. nld

Seiut ini akan dijelaskan secara singkat masing-masing dari dalil tersebut.

= 2 ur'an

Kata al-Qur’'an dalam bahasa arab adalah bentuk masdar dari kata
%=z gara ‘o yang artinya sinonim dengan kata giroch yaitu bacaan.”

Sedangkan menurut ulama usuldiyin, fugaha dan ulama ahli bahasa ,
= 'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
wwti dengan surat al-Fatihah dan diahiri dengan surat an-Nas."

Tidak ada perselisihan pendapat di anlara kaum muslimin tentang al-
_me"=n it berdiri scbagai hujjah (arguinentasi) yang kuat bagi mereka dan

ez iz dan hukum-hukum yang wajib ditaati itu datang dari sisi Allah.

“ S Anfin dan A, Syingity Djamaluddin, Tarjamah Sunan Abi Dawud, Jilid IV
S O Asy-Swfa, 1993), hal. 160,

2 Warson Munawir, Qp. Cir, hal, 1183,

CiecoJalal HOAL Uliin al-Quran (Cet, 1l Surabaya : Dunia mu, 2000), hal. 8.




17

Fungsi al-Qur'an antara lain sebagal fwdan [ petunjuk bagi
Ssindeoen umat, sebagai rahmat / keberuntungan yang diberikan Allah dalam
& k=sth savangnya, sebagai furgan / pembeda,
Hukum-hukum dalam al-Qur'an secara garis besar ada tiga yaitu,
hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah
i ‘nigadiyah), kedua hukum yang mengatur hubungan pergaulan
s (mubum khulugivah), ketiga hukum yang mengatur lindak tanduk
= dan tingkah laku lahimya dengan hubungan dengan Allah, dengan
sarma dzn apa yang harus dilakukan atau dijauhi (hukim 'mnaf;}fa}:).”
Secara etimologi as-Swnnah berarti jalan yang biasa dilalui atau cara
e sementiasa dilakukan.”® Menurur ulama usil, as-Swanah ialah apa-apa
Zowavatkan dari Nabi Muhammad SAW baik dalam bentuk ucapan,
seee maupun pengakuan dan sifat Nabi.
\fenurut ahli usiil as-Swnnah dilihat dar bentuknya ada tiga'” yait
o Swemon gauliyah (ucapan), as-Sunnah fi Yiyal dan as-Sunnah tagririyah.
o Swmmen gaulivah (ucapan) yaitu ucapan Nabi yang didengar oleh sahabat
et Zx disampaikan kepada orang lain, As-Sunnah filivah yaitu perbuatan
e Sizickan oleh Nabi Muhammad SAW yang dilihat dan diketahui olch

swmcer wemupdian disampaikan  kepada crang lam dengan ucapannya.

Tl = 9
==

*cer—=n Usman, Op.Cir,, hal. 44.

" aemr Svemfudm, Usitl Figh J (Jakarta Logos Wacana [lmu, 1998), hal. 76,
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Sedmekan as-Sunnah tagririvah ialah perbuatan scorang sahabat atau
acsmemnva yang dilakukan diliadapan atau sepengetahuan Nabi, tetapi tudak
&z_gm1 atau dicegah oleh Nabi,

Seluruh kaum muslimin telah bulat pendapatnya bahwa sabda,
ezt dan taqrir Rasulullsh SAW adalah sebagai hujjah bagi kaum
dan sebagai swmber syarial tempat para muitahid mengeluarkan
syara,'®
s as-Sunnah ya-ilu_'g -
<an dan menegaskan hukum-hukum yang tersebut dalam al-Our'an
penjefasan terhadap apa yang dimaksud dalam al-Qur'an

= Memetspkan sesuatu hukum dalam as-Swnnah yang  sccara jelas tidak

Im dalam al-Qur'an.

Jm3 " menurut bahasa berarti kesepakatan atau konsensus. Sccara
- i 5ma’ beranti kesepakatan para mujtahid dari umat Muhammad
W owia samw masa setelah wafat Rasulullah SAW tentang suatu hukum
5

Wanbah az-Zuhaili sebagaimana dikutip Dede Rosyada menyatakan

s stz omd ”harus memenuhi lima rukun, yaitu el

* 20 Wekeh Khallaf, Op.Cit,, hal, 49,
* 2ome Saacfindin, Op.Cit, hal, 85-87.

0 ss Zzmereh Usdl figh, Alih Bahasa Saefulah Ma'sum, dkk (Cet V ; Jukarta :
B Sr—=—e 995 bal 303

Ceme Tomemis Hukum [slamdan Pranata Sostal (Cet. 1V |, Jakarta : PT. RajaGrafindo

- e BTN
— — WY
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71 Kesepakatan itu harus diambil oleh keseluruhan ulama mujtahid antinya jika
Zanrara mujtahid ada yang tidak setuju maka tjma " tersebut tidak sah,

= 22rus dilakukan oleh para ulama sceara berkelompok, Jadi, tidak sah jma’

|

I o hanya dilakukan seorang muj tahid

IL_“-ij Tiizk boleh terjadi yma’ murakkab, yakni perpecahan pendapat yang
~ membentuk kelompok-kelompok keeil, schingga terdapat dua atau tiga
. - pemdzpat dengan dua atau tiga kelompok ulama

Sa:a:a ulama harus menyatakan pendapatnya secara jelas, baik dengan

sericzraan maupun perbuatan

. == ulama terscbut harus dapat melahirkan keputusan-keputusan hukum
11

smce szat mereka melakukan pembahasan.
Di samping rukun-rukun tersebut, Jumhur ulama ustl  figh
memessokoan syarat-syarat fima ' yaitu 2

% me melzkukan jgmd’ adalah orang-orang yang memenuhi persyaratan

= Pz —uizhid yang terlibat adalah yang berusaha menghindarkan dini dari
acsmas zizu perbuatan bid’ah.

Jumhur ulama uvsiil figh berpendapat bahwa jma’ menjadi hujjah

wmmz oo (pasti) yang wajib ditaati dan tidak boleh mengingkarinya, bahkan

e o=z mengingkarinya dianggap kafir. Di samping itu permasalahan yang

- =ceee=ian melalui fima’, menurut para ulama ahli usdl figh tidak boleh

© e Hann OpChr, hial 33,




20

Sz menjadi pembahasan ulama generasi berikutnya, karena hukum yang
sackan melalui imé@' merupakan hukum syara yang gaf ' dan menempati

= ketiga scbagai dalil syara setelah al-Qur 'an dan as-Swnah®

Onvés menurut bahasa berarti mengukur sesuatu dengan benda lain
capat mén}rantainyﬂ. Menurat ulama usill givas adalah menghubungkan
ou koadian yang tidak ada nasnya kepada kejadian lain yang ada nagnya,
e Bokum vang telah ditetapkan oleh nas karena adanya kesamaan dua
s 7 dalam fllat hukwmnya.™
Menurut pendapat jumhur ulama Islam, bahwa giyds adalah hugjab
» z=s hukum-hukum mengenai perbuatan manusia {amaliyah), dan

i martabat yang keempat.”™

Secara etimologi /sthsan diartikan dengan menganggap baik, bagus,
2~ Sedangkan secara terminologi, fstiftsgn ialah berpindahnya
==izhid dari tuntutan givas jali (nyata) kepada giyas khafi (samar),
e ==vum Aedli (umum) kepada hukum pen g_amra[ian.“

Terhzdap kehujjahan Zstihisan, para ulama berbeda pendapat. Mercka

st vz —enerima Istihsan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum

Frus B 33

* e Whsb Khallal, Op.Cit, hal. 76.
= dal T TO

2w rzoo Mumawar, Op.Cid, hal 285

© i woardesh Khallal, Op i, hal, 120,




21

ssarz . can ada pula yang menolaknya. Penjelasan mengenai pendapat para

== tentang kehujjahan fsiihsan ini dapat dilihat pada sub bab kedua dan

Istishab secara bahasa berasal dari kata kerja istashaba yang
isim masdar dari {i'il yahaba yang berarti bersikap ramah, lemah
menjadikan sahabat*® Menurut ulama usl, istighab ialah menetapkan

s~ menurut keadaan sebelumnya schingga terdapat dalil yang menunjukan
sewieton keadaan, atau menjadikan hukum yang telah ditetapkan pada masa

- secara kekal menurut keadaan schingga ada dalil yang menunjukan atas

Para ulama usal figh berbeda pendapat tentang kehujjahan istishab
: ndzk ada dalil syara’ yang menjelaskan suatu kasus yang dihadapi.
_ menurut mayoritas ulama mutakallimin, istishab udak bisa dijadikan
7 %erena hukum yang ditctapkan pada masa lampau menghendaki adanya
Demikian juga untuk menctapkan hukum yang sama pada pada masa
s dan vang akan datang, harus pula berdasarkan daltl. Kedua, menurut
‘sewocezs ulama Hanafiyah, khususnya mutaakhirin menyatakan istishab bisa
memes oujjah untuk menetapkan hukum yang tc:lﬁh ada sebclumnya dan

e zzan hukum ity tetap berlaku pada masa yang akan datang , tetapi tidak

= memztzpkan hukum yang akan ada. Keriga, Ulama Malikiyah, Syafi'iyah,

© 5 Warzon Munawir, Qo Cir, hal 817

<=2 Wahhab Khallaf, Op.Cir,, hal. 137,
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“ianabilah, Zahiriyah dan Syiah berpendapat bahwa istishab bisa menjadi
swiiah secara mutlak untuk menetapkan hukum yang sudah ada, sclama belum
2= dalil yang mengubahnya, ™

‘aslahah Mursalah

Maylahah mursalah menurut istilah ulama ustil yaitu maglahah di
manz syar'i tidak mensyariatkan hukum untuk mewujudkan maslahal itu, juga
sk terdapat  dalil  yang  menunjukkan atas  pengakuannya  atau
alannya.’!

Jumhur ulama berpendapat bahwa masfahah mursatah adalah hujjah
saeh yang dijadikan dasar pembentukan hukum. Dalam menggunakan
mesiznzh muwrsalah  sebagai  dasar  penbentukan  hukum  para  ulama
= emsvzratkan tiga hal yaitu -

Bu{aa maslahah yang sebenarnya, bukan maslahah yang bersifat dugaan.
Bemmma maslahah yang umum, bukan maslahah yang bersifat perorangan.
__' Femsentukan hukum bagi maslahal itu tidak bertentangan dengan hukum

- == oonsip vang telah ditetapkan oleh nas atau ijma o

Secara ctimologi ‘wrf artinya vang baik.Sedangkan menurut ulama

i Son w7 adalah kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan maupun

‘= Hanm (p Cit, hal 1344-133,
“mm A shhab Khallal, G i, hal 126,

' Lerer Yibwa dan Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami
C oo wmaant 19979, hal 109, lihat juga Abdul Wahhab Khallaf, @p. Cir., hal 128,
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Para ulama usul figh sepakat bahwa ‘urf sohih baik yang
. ekt ‘wrf ‘am dan ‘urf khas . maupun yang berkaitan dengan wrf lafdi
= =rf ‘amali dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hul;um-'sya_ra'.”
Para ulama usul figh menetapkan syarat ‘wrf yang dapat dijadikan
&7 2zl=m menetapkan hukum syara sebagai benkut e

~ Semwa ‘urftersebut berlaku secara umum

2 ‘urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan

. Tk

. wr ndak bertentangan dengan nas

N

4=Fari'ah dari segi kebahasaan berarti jalan yang menghubungkan
= pada sesuatu yang lain. Menurut istilah as-Zari ‘ah berarti sesuatu yang
==mbawa pada perbuatan-perbuatan terlarang dan  menimbulkan
atay  yang membawa pada perbuatan-perbuatan  baik dan

~"iz=n maslahal

© S=mun Harun, Op Cir, hal, 137,

== 2 145144

s Boevada Hukum Islam dan Prangia Sosial (Cet, 1V Jakana : PT. RejaGrafindo

e = 27
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Tujuan penetapan hukum secara Sedd ar-ZenT'ah adalah untuk
. memudahkan tercapainya kemaslahatan dan menjauhkan dari kerusakan.’

- K=beradaan Sadd as-Zart'ah sebagai dalil dalam menetapkan hukum, para
‘iz berbeda pendapat. Ulama Malikiyah dan Hanabilah menyatakan bahwa
¢ a=7ari'ah dapat diterima sebagai salah satu dalil dalam menctapkan
som Syara’. Sedangkan ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Syi'ah dapat
—ima Sadd a=-ZarT'ah dalam masalah-masalah tertentu dan menolaknya
ek kasus lain*®

M= Sahabi

Mazhab sahabi berarti pendapat para sahabat Rasulullah SAW
= suaty kasus yang dinukil para ulama, batk berupa fatwa maupun
hukum, sedangkan ayat atau hadis tidak menjelaskan hukum
= kasus vang dihadapi sahabat, dan belum ada jma " para sahabat yang
memezoian hukum tersebul.

Para ulama sepakat bahwa perkataan sahabat yang Dbukan
“=n fikiran semata-mata dan tidak mendapat reaksi (tantangan) dari
= =n adalah menjadi hujjah bagi umat [slam. Sebaliknya, perkataan
s vanz semata-mata berdasarkan hasil fjtihad meraka sendirian dan para
e m2zk samu pendirian, para ulama berbeda pendapat. Imam Abii Hanifah

Ses=: rmen-rekannya berpendapat bahwa perkataan sahabat itu adalah

«zma Mushuar, WsiiFigh ! (Jakarta © dana Bhakti Wakaf, [995), hal. 156,

“ = Hamen Opoi, hal 167-168,



-2
A

.+ ™ Memprut Imam Syafi'i, bahwa beliau tidak memandang pendapat
erentu diantara mereka adalah hujjah, dan beliau membolehkan
pendapat mereka secara keseluruhun dan melakukan 1ytihad
== isunbat pendapat lain, karena pendapat mercka itu adalah pendapat
s dari orang-orang yang tidak ma’sum. ™
b = mam Qablana

Syar'u man Qablana berarti syariat sebelum Islam. Para ulama ustl
&=+ menyatakan baliwa scluruh syariat yang diturunkan Allah scbelum
wmialui para Rasul-Nya telah dibatalkan secara umum oleh syariat [slam.
—iam ini tidak secara menyeluruh dan rinei karena masih banyak hukum-
= svamiat sebelum Islam yang masih berlaku dalam syariat Islam, sepert
- h;.pada Allah, hukuman bagi orang yang melakukan zina, hukuman
far Bokuman tindak pidana pencurian,*’

Anchila al-Qur'an atau ax-Sunnah yang sahih itu telah disyariatkan
27 kepada para umatnya vang terdahulu dan tefah ditctapkan
s=aovz svanat itu diwajibkan kepada mereka, maka udak ada perselisihan
2 svariat itu adalah syariat untuk kita dan undang-undang yang wajib kita
Seifsmokan apabila af-Qur'an dan  as-Swnnah  yang sahih  telah

=z mengenai hukum diantara hukum-hukum ini, dan telah terdapat

© e Yahva dan Fatchur Rahman, Op Cit, hal. 176-117.
© 2=z wahhab khallaf, Gp.Cie, hal. 145,

o Harum, Op Cit, hal. [49-1350.
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== vang menghapusnya, maka tidak ada perbedaan bahwa syariat itu

o =i unwk kita berdasarkan dalil yang menasahkannya

Seipsan berasal dar Kata ) bases | = comitig = et | yang

==noanggap baik, bagus, membenarkan. Menurut istilah berarti
ey 2 seorang mujtahid dari tuntutan givas jali (qiyas nyata) kepada
et (givas samar) atau dani hukum Aelft (umum) kepada hukum
“ Istifsan dapat juga diartikan dengan mengecualikan hukum
. cemstwa terhadap hukum penstiwa laun yang sejenis, karena ada
= Sme dari pengecualian tersebut. ™
peaian Istiltsin

Viemoenai kehujjaban fstfsan para ulama berbeda pendapat Di
ersiz 2da vang menyepakati dan ada pula yang menolak fstifisan,
wams menvatakan bahwa Jstifsan dapat diyadikan dalil yang kuat dalam
wior okum svara’ adalah ulama Hanafiyah, Malikiyah dan schagian
—eatozh Sedang menurut ulama Syafi'iyah, Zahiriyah, Syi'ah dan

it —2s4 menerima [stifisan scbagai salah satn dalfl dalam menetapkan

©smau s zhsh Khallafl Op it hal 141
s A smab Khallaf, Qp Cir, hal. 120,
— 2" Soarah dan Pengantar Hukumlslam {.Iakana - Bulan Bintang, 1993),
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e svarz . Masing-masing  dari  mercka memberikan argumen untuk

B pendapatnya. ™

Argumen vang dikemukakan oleh  kelompok yang mendukung
san [suhsan adalah @
zvat-ayat yang menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat kesulitan
mpitan dari umat manusia.
Rasulullah yang menyatakan bahwa sesuatu yang dipandang baik olch
=== maka di hadapan Allah juga baik.
5 senelitian dari berbagai ayat dan hadis terhadap berbagai permasalahan
erperinei menunjukan bahwa memberlakukan hukum sesuai dengan
umum dan qivas adakalanya membawa kesulitan bagi manusia,
a0 syariat Islam ditujukan unwk mencapai kemaslahatan manusia.
« L=ena itu, apabila bal ini terjadi maka kita boleh berpaling kepada
e ain vang lebih sesuai dengan kemaslahatan manusia,

Arzumen vang dikemukakan oleh kelompok yang menolak fstihsan

< mliah adalah ;

“ie—-hukum syara’ ditetapkan berdasarkan nas dan es-Swanah, dan

| semateman terhadap nas mclalui kaidaly givas, Sedangkan Astifisdn bukanlah
wae Zae bukan pula givas.

© == 2dalah upaya penetapan hukum dengan akal dan hawa nafsu.

o Harun, Op G, hal, 108-111

b
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= Sesalullzh SAW tidak pemah mengeluarkan fatwa berdasarkan fstifisan dan

~—amtah fatwa sebagian sahabat yang menctapkan hukum berdasar

~5n tidak mempunyai kriteria dan tolak ukur yang jelas dan dapat

s
-

-~

Speznggungjawabkan.

. sfva sqjumlah ayal yang menuntut umat Islam untuk taat dan patul

Lemmiz Allah dan Rasulnya dan melarang sccara 1egas mengikuti hawa

gasat Ulama Tentang Istifisan

D1 atas telah dijelaskan bahwa pamn ulama mazhab Sunni berbeda

o rentang [stipsén. Berikut ini akan diuraikan mengenal pendapat para
T
e mezhab sebagai berikut :

ST

wiazhab Maliki  banyak menetapkan hukum  dengan Istihsén,

- == sanvak pengikutnya yang menjelaskan tentang pengertian fstifsan

slama  Malikiyah, Tonu “Arabi®® menyatakan [stihsan dengan

I ger

sian kehendak dalil dengan jalan pengecualian atau memberikan

werena berbeda lwkumnya dalam beberapa hal, Asy-Syzi:iba”

i:u:n::a:a tahwa Istihsan menurut mazhab Maliki adalah berpegang kepada

oo uznvah apabila berhadapan dengan  dalil kully. lbnu_ Rusyd,

“ Leoo W zhhah Khallal, Masiidire d-Taspr " al- fslami Fima fa nq.}'_'{h_ Sifi (Cet VLS
= a-fptamy 1972), hnl Y

=z al-Muwafagdt fi Usil al-Alkam Juz 11 (up. . Dar ar-Rasvad al-Hadisah,
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~= dikutip Asy-Syatibi menyatakan [stilsan dengan meninggalkan

- \&xi=m menetapkan suatu hukum Karena giyas menimbulkan keadaan
- lebihan dalam hukum

Teni definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa [stihsdn menurut
iirvzh adalah meninggalkan dalil yang bersifat umum (ki) dalam
kepada dalil yang bersifat khusus (/uz 7) karena ada pertimbangan
gsiermes 2tas dasar adanya ‘illat khusus.
e bin Hanbal (Mazhab Hanbali)
Definisi Istihsan menurut mazhab Hanbali adalah sepertl yang

- oleh para pengikutnya vaitu al-Tufi dalam kitab Muhtasarnya

~ahwa definisi /stifwan yang paling sesuai adalah berpaling dan

: ..:-:g spe:siﬁk."'g Sedangkan Ibnu Qudamah  mengemukakan pengertian
Zaiem riga makna yaitu : pertama berpaling dan suatu hukum pada
dari vang sebandingnya karena ada dalil tertentu dari af-Qur'an
e Sunnah. Kedua, sesuatu vang dianggap baik untuk dilakukan
r me—iran mujtahid. Ketiga, suatu dalil yang terpikirkan dalam benak
—f 2= 1 tidak mampu mengungkapkannya,>

=—iasarkan dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fstifisdn

== Hanabilah adalah berpaling dari suatu hukum dalam suatu

® i=-tozmm gl 'ngam Juz If (Beirut; Dar al-Kutub al-* Alamiyah, 1), hal 370,

- wemrab Khallaf, Loe Ci




karena adanya dalfl syara’, baik dari @f-Quran maupun as-Sunnah

Zasar pertimbangan kebaikan,
i Svafi’T

Imam Syafi't merupakan tokoh yang sangat populer menentang
sebagai hujjah dan dalil dalam istinbat hukum. Menurut Imam Svyafi’t
wcn adalah pendapat yang tidak disandarkan kepada al-Khabar yakni al-
o= dan as-Sunnalt.

Imam Syali't menganggap Istthsan bukan sebagai dalil syara’ akan
Zanva merupakan cara istinbdt hukum dengan hawa nafsu serta mencari
= saja, bahkan dalam kitab ar-Risalahnya beliau mengungkapkan el
ne=shnya haram atas sescorang menelapkan sesuatu dengan jalan Jstithsan
s “seihsan itn menyalahi hadis. Dan tidak bagl seseorang mengatakan :
. seristihsan tidak  mengunakan  giavas”.  Andaikata kit boleh
wsm—mokan, bolehlah bagi ahli-ahli akal dan orang yang tidak mempunyai

. mencaakan sesuaty yang tidak ada hadis terhadapnya dengan
Istifsan. istihsan i sebenamya hanyalah faleZiuz (mencari

Selzin itu beliau juga mengungkapkan alasan-alasan penolakan
= w=3n. sebagaimana dijelaskan oleh Abu Zahrah yaitu =

o = secdasarkan nas (al-Ouwr'an dan as-Sunnah) dan giyas, bukan
e [stifisan,

: h soz-zvat al-Qur'an yang memerintahkan agar taat kepada Allah dan

S —=zrang mengikuti hawa nafsu dan memerintahkan kepada kita

. = -enentangan kembali kepada kitabullah,

et 1des thn Asy-Syafi'i, ar-Rise’ah, Tahqiq AM.Syakir (up. © Dar al-Fikr,

Tmrza Qo O, hal 4153-4140
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~ \iuhammad tidak pemah memberi fatwa dengan menggunakan Istifisan.

e tidak pernah berpendapat berdasarkan hawa nafsunya.
Sate Muhammad SAW tidak berkenan werhadap sahabat yang pergi ke daerah
e 220 memberi fatwa dengan Istihisan.

== tidak mempunyai batasan yang jelas dan tidak memiliki kriteria-Kriteria
“isa dijadikan standar untuk membedakan antara yang haq dan yang batil,
ana halnya giyas
va [stifysan boleh dipakai oleh seorang mujtahid, sementara ia tidak
o pada nas atau mengacu pada mas, akan tetapi berpegang pada

akal semata , niscaya fstifsan boleh dilakukan oleh orang yang

=& mempunyai pengetahuan tentang al-Qur 'an dan as-Sunndh.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perbedaan ulama dalam

atau menolak Jsrihsan scbagai salah satu sumber hukum atau

istinbat hukum, terletak pada perbedaan persepsi lentang makna

itw sendiri. Jika di kalangan ulama Hanafi, Maliki dan Hanbali
va karena [stifsén itu dipandang tidak bertentangan dengan nas.

= Imam Syafi't menolaknya karena menganggap bertentangan dengan

= ame ol-khabar,

‘mam Syafi’T punya persepsi demikian tidak lepas dengan kondisi

oo w2nz ada pada waktu it yaitu ketika beliay berdiskusi dengan pengikut

- —:=izh. namun mercka tidak mampu menerangkan apa yang dimaksud

CIRsan i’ Yang dicela oleh Imam Syafi't adalah praktek ahli Irak

. iar Usman, Qp Cir hal. 7.

e ———
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g mesz itu yang dengan seenaknya saja menetapkan hukum dengan
sy !:edokfs_u‘-{:sﬁn"’“.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa sesungguhnya Imam Syafi't
¢ menceia Istihisan yang dipraktekkan oleh Abii Hanifah dan Maliki selama
#zu berdasarkan nas, fjma', atau giyas yang paling kuat atau

<wheean vang pokok yang mencapai tingkat darurat.




AMAD/ 1D
AMAD/ 1D
AMADA ITR
AMADA |
AMAUA |
AMADA 10§
AMADA 18X
L.M.&t A i )

AMADA I s Aba Hanifah Sebagai Pendiri Mazhab Hanafi
AMADA |
AMADA TO8
AMADA 1;_)
AMADA U
AMADA It
WWIAD A [O8
MADA TOR
MATDA 108
IMADA 108
IMADA D8
MADA 108

MADA 10F & w2 kaw Hanyf dalam bahasa arab mengandung ani condong atau

BAB 11

SEKILAS TENTANG MAZHAB HANAFI

Imiam Abad Hanifah

Imam Abii Hanifah adalah pendiri mazhab Hanafi yang terkenal
Semese ~ al-Imam al-A’zam” yang berarti Imam terbesar. Nama lengkapnya
stsins Abii Hanifah al- Numan bin Sabit Ibn Zuta al Taimy. Beliau berasal
S Leoununan Persi, lahir di Kufah tahun 80 H ( 699 M ).' Ketika beliau
fic: ---n-: pemerintahan Islam berada di tangan Abdul Malik bin Marwan,
S Beni Umayyah yang ke 5.° Gelar Ab Hanifah diberikan karena di
stz puranya ada yang bernama Hanifah. Menurut riwayat lain beliau

BB zelar Abti Hanifah karena ketaatannya dalam beribadah kepada Allah,

I"{r‘l‘ ( :Jr"_ El’]
L}l.:".:..l.l". ED

=i kepada yang benar.”

NMenurut Yoisuf Misa sebagaimana dikutip oleh Huzaemah Tahido

MADA 1D |
MADA 108 “meeo mengatakan bahwa beliau disebut Imam Abi Hanifah karena ia
MADA D8 . s=aln =erteman dengan tinta ( dawat ) dan kata Hanif menurut bahasa arab

RATA ]
MADA 1D
MADA 1D
MADA D

—_==—2h Tahido Yanggs Pengantar Perbandingan Mazhab ( Ceu T, Jakana : Logos
e I (97 Lhal B5,

¢ a Hasan, Perbandimgan MaZhab, ( Cet. UL : Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,

~_ === Tahide Yanggo, Op Cir, hal 96,

33
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ye=— ==22 Oleh sebab itu beliau selalu membawa tinta untuk menulis dan

sweee vimu pengetahuan yang diperoleh dari teman-temannya.

Avzh Abii Hantfah adalan kewrunan dari bangsa Persi { Kabul

) vang sudah menetap di Kufah. Ahli sgjarah ada yang

sescsian bahwa ayahnya berasal dari Anbar dan ia pemah tinggal di
s 22n Niza, Hal ini menunujukkan bahwa beliau bukan keturunan dan
srsh asli, tetapi bangsa yam ( bangsa selain bangsa Arab ), dan
Sshirkan ditengah-tengah bangsa Persia” Ayah beliau bernama
e ui: vang mengatakan nama ayahnya seorang hamba sahaya scorang
: _-  Same Tamilah, sehingga nama Abi Hantfah dinisbahkan kepada Tini.
4bi Hanifah mengatakan bahwa beliau adalah orang merdeka di
Sezrah menunjukkan bahwa predikat hamba tidak mengurang,
terhadap seorang ilmuwan.” Sedangkan kakeknya bernama al-
semcuduk asli Kabul. la pernah ditawan dalam suatu peperangan lalu

wwz &= Xufah sebagai budak dan setelah dibebaskan ia memeluk agama

a2t Pendidikan

+=2 Hanifah dibesarkan dan  dididik di kota Kufah, kota

ez Pada mulanya Aba Hanifah gemar belajar ilmu gira’at, hadis,

o es=syalin teologn dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada

ewwe Chalil, Biografi Empat Serangkai fmam Mazhab (Cet. 1) Jokarta : Bulan

- o Hudum fslam Datam Lavtasan Sejarad (Cet. | Jakarta @ PT RajaGrafindo

-

_ —=—== T2rudo Yangro. Loc Cit




35

e == Dalam mempelajari of-QOur'an Abit Hanifah berguru secara khusus
2 salah seorang guru bacaan a/-Qur'an yang yang tujuh ( gira‘at al-
=+ ) vaitu Imam Asim. Kesibukan beliau dalam menuntut ilmu
semeesioan tidak meninggalkan aktifitasnya sebagia scorang petani dan
= sedasang sutra, karena sepeninggal ayalnya yang seorang saudagar
k:; Kufah mewariskan sebuah toko untuk dilanjutkannya. Dengan
Estuiemnva sebagai pedagang, ada seorang ahli figh yang terkenal, yaitu
=sv-Sva'bi yang memberikan naschat kepada Abn Hanifah agar
dirt untuk menunutut ilmu disebabkan melihat akan tanda-
wecerdasan terhadap diri Aba Hanifah.*
Berdasarkan naschat tersebut, Abii | Janifah mulai mendalami ilmu
terutama dalam bidang figh di Kufah, yang pada waktu itu
mraien pusat pertemuan para ulama figh yang cenderung rasional, Dia
sada sebuah madrasah Kufah vang didirikan oleh Abdullah Ibn
Je= wi vang Kepemimpinannva beralih kepada [brahim  al-Nakha'i |
wusen Hammad 1bn Abi Sulaimman al-Asy’an salah scorang imam besar
 mu=—uka ) pada saat it Beliau murid ‘Algamah 1bn Qais dan al-Qadi
Soart vang mana keduanya adalal tokoh dan pakar figh yang terkenal di
w2z golongan Tabi'in” Dalam bukunya Atho Mudzar discbutkan

cerwr —oru-curu Ima@m Ab@ Hanifah yang telah discbutkan i adalah

«c—cwoh ahl ar-ra’yu pada masa tabi’in, yang mana apabila rangkaian

co— Heronea dik. |, Ensibfoped Mukum fsfam Jild §{ Takaeta : Ichtiar Baru Van

— z=azn Talmdo Yangyo, Lec. (1
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s Sme=skan maka akan sampai kepada Abdullah bin Mas'ud, scorang
e sokoh ahil ar-ravi yang telah ditugaskan oleh Umar untuk menjadi
Amir Amr bin Yasir di Kufah yang sckaligus juga menjadi guru
- sw Dapat kita ketahui bahwa pola pikir Imidm Abd l-_lauii"ah
=i oleh pola pikir para gurunya sebagai tokoh ahl ar-ra 'y
Sebagaimana telah discbutkan di atas, bahwa Abti Hantfah mula-
=empelajari ilmu keagamaan lalu pindah mempelajari pengetahuan
Sealian dengan soal kepercayaan kepada Tuhan ( ilmu kalam )
sedalam-dalamnya. Oleh  karena itu  beliau sangat luas
va tentang ilmu kalam dan sering bertukar pikiran  atau
rentang soal ketuhanan baik dengan kawan maupun lawannya.
» Bependapat bahwa ilmu pengetahuan yang paling tinggi dan amat
senmanva dalam lingkungan  keagamaan adalah ilmu kalam yang
dalam bagian pokok-pokok agama ( nsuludm ).' l
Di samping itu, Abil HanTfah mempelajari ilmu pengetahuan “figh”
== voo biasa discbut dengan “ilmu figh” yaitu flmu agama yang
&we——a hanva membicarakan atau membahas soal-soal yang bertalian
e muium-hukum, baik yang berkenaan dengan urusan ibadah maupun
e sewzian dengan urusan muamalat ( masyarakat )."* Beliau sangat rajin

o~ —=mpelajuri ilmu figh dengan arti kata yang sebenarnya dan seluas-

= Wludvar, Membaca Gelombang [pihad (Antara Tradist dan Liberast)
© o on Hai Press, 1998), hal. 73,

ezwar Chalil, Op.Cir.. hal, 27,

=al 28
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sz sehingga akhimya beliau menjadi seorang alim besar tentang, imu
v 2= luas cara membicarakannya serta nmlgupasnya.”‘ Selain pandai
fmu figh, Abii Hantfah juga mengerti tentang ilmu hadis dan
i tentang tingkatan-lingkatan hadis-hadis dari Nabi. Menurut
Sma— Abo Yosuf , sebagaimana yang dikutip oleh Ali Hasan™ mengatakan |
S belum pemah melihat scorang yang lebih mengerti tentang Hadis dan
a. selain daripada Abii Hantfah. la tahu akan illat-illat Hadis,
- serti tentang fa 'dif dan tarfih, mengerti tentang tngkatan hadis yang sah
e sdak Dengan demikian, Imam Hanafi seorang yang mempunyai ilmu
semectahuan yang tidak sedikit tentang ilmu kalam, ilmu figh, ilmu hadis,
» besusatraan Arab serta ilmu hikmah, yang jarang didapat bandingannya
s masa it

Kecintaan Aba  Hanifuh terhadap ilmu  pengetahuan  sera
annya mampu memahami baik dalam bidang ilmu figh, tauhid dan
s sehingga gurunya yaitu Hammad Ibn Abi Sulaiman menunjuk Abli
mitsh sebagai penggantinya pada halagah ( sistem belajar dengan
meimokar suru Jyang dipimpinnya ketika beliau mengadakan perjalanan ke
Secsh Pada saal Ab@ Hanifah mengajar, banyak muncul pertanyaan-
. sevzan yang dilontarkan kepada beliau dan dijawabnya dengan lancar.

Seesisn curunya kembali, Ab@ Hanifah menyampaikan kembali atas

~wwaten-jawabannya, lalu Hammad menyatakan sctuju akan tetapi di sisi

ot Al Hasan, Op.Cie hal 186,

Cmawar Chalil, Op e, hal, 32




‘== berbeda pendapat atas jawaban Abi Hanifah. Selain perbedaan pendapat
e jawaban i, Hammad pun menjelaskan permasalahan-permasalahan
- sebelumnya belum diketahui oleh Abil Hanifah, sehingga menambah
annya terhadap gurunya dan ia berjanji tidak akan Dberpisah
seznnya sampai wafat,

Sepeninggal gurunya. Abn Hanifah menjadi kepala madrasah
Selama ity ia mengabdi dan banyak mengeluarkan fatwa dalam
figh. Fatwa-fatwa itu merupakan dasar wama dari pemikiran
b Hanafi yang terkenal pada saat itu.'® AbT Hanifah terus menerus

==luarkan fatwanya sampai beliau wafat pada bulan Rajab tahun 150 H,
=2 nidak meninggalkan keturunan selain seorang anak lelaki yang
: Hammad."”

Dengan demikian, Abi Hanifah dalam menimba ilinu tidak hanya
G satu guru tetapi dia belajar dari banyak guru yang bermacam-macam
e belzkangnya. Diantara guru AbQl Hanifah , ada dari kalangan ahli figh

“=e menjunjung tinggi rasionalitas, tetapi ada juga dar kalangan yang
me=onjung tinggi nagl, baik dari kalangan Sunni maupun Mu’tazilah dan
Ses Secara ideologis, ada empat macam figh yang digandrungi.
Foeo—: figh Umar yang dibangun atas maslahiah. Kedua, figh Ali yang

S on atas pencarian hakikat syanat. Kedga, figh Adullah Ibn Mas’ud

- _ —o—z Tahido Yanggo, e Cir, hal 97,

==~ Chalil, @pCit, hal. 72,
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o SEeom atas fakhri. Keempat, figh Ton Abbas yang telah berjasa
g Al-QOur an.'®

s Sesial Politik Aba Hanifah

53 Hanifah hidup dalam 2 masa pemerintahan, yaitu dinasti
& <slama 52 tahun dan dinasti Abasiyyah sclama 18 tahun. Dia
- kemunculan, kebangkitan dan kejatuhan dinasti Umayyah
beralihnya kekuasaan Umayyah kepada Abasiyyah.
Cedua dinasti tersebut, menurut pandangan Imam Abl Hanifah
& ses=i dengan sistem pemerintahan yang berlandaskan syara’
. Befian tidak menaruh simpati terhadap kedua dinasti tersebut,
sehaliknva beliau menaruh simpati kepada Syiah Zaidiyah ,

== tdak pemnah bergabung dengan kelompok Syiah. Pada masa itu

. Ummvvzh tidak ada tokoh vang bisa dianggap schagai pemimpin
:m.-.:gml tentang bagaimana mengatur pemerintahan, schingga dia
mempmme—zo Zaid adalah seorang pemimpir.

=o—terontakan Zaid terus menerus dilakukan hingga akhimya ia
e 2 dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Yahya yang berbasis

= rurzse Yahya akhimya terbunuh scperti bapaknya. Sehingga tampuk

. eeem Hal-hal Yang fak Yerprierkan Tentang dsu-isu Keperempuanan Datlam
S s Muzan, 2001), hal: 43
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—=izkukan pemberontakan terhadap pemerintahan Umayyah yang
i< di Yaman. Dan dia dibunuh oleh seseorang atas perintah Marwan
ad pada tahun 130 H."

Pada masa pemerintahan Dinasti Bani Umayyah Abii Hanifah

kali mendapat tawaran jabatan yang penting, akan tetapi

Sehagaimana telah discbutkan di atas, bahwa Abf Hanifah hidup
=<2 Dinasti Bani Abasivyah, Pada saat pemerintahan Khalifah
== 11, Abii Hanifah mendapat lawaran untuk menjabat hakim tinggi
vt gudat ) tetapi ditolak sehingga beliaw dijatuhi hukuman cemeti,
'itu. Abu Hanifah juga menolak jabatan kepala perbendaharaan
s | Baitul Mal ). Penolakan tersebul berakibat buruk bagi dirinya
. =arus rela untuk mendapat hukuman cemeti yang kedua kalinya.
—zsa pemerintahan Khalifah al-Mansur. Abli Hanifah ditawari
srupa dengan ancaman bahwa pelian harus menerima jabatan
e werscbul. Ancaman tersebut tidak dibiraukan oleh Abn Hantfah,
weie Seliau mengucapkan kalimat sebagaimana yang dikutip oleh
Soesoer Sou'vb yaituzu

© =-w wuznku mengancamku untuk membenamkanku ke dalam sungai
- . 22y menjabat kchakiman i, maka saya memilih supaya

peayeeresre=va1 I

596

Lo, Sejarah Dautah Abastyyah Sl F{Cel 1, Jakarta : Bulan Bintang,
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\iendenear jawaban itu Khalifah al-Mansur sangat murka sekali

53 Hanifah ditangkap dan dipenjara pada tahun 150 H (767 M).

ee Spenjara, beliau mendapat jatah 10 kali cambukan setiap harinya.

&+ &eiuar dari penjara, Abi Hantfah dilarang mengeluarkan fatwa dan
= oleh pihak penguasa.

Deni setting kondisi sosial politik tersebut, menunjukkan bahwa
"_ E_hiﬁ:*h tidak senang terhadap sistem pemerintahan yang dijalankan
- - =ac2 masa Dinasti Umayyah maupun Abasiyyah karena tidak sesuai
. wuntutan syara dan telah menyimpang dari sistem pemerintahan

i ar- Rasyidin, Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah keluar dari

<stem pemerintahan tersebut.

werad Imam Aba Hanifah dan Hasil Karyanya

imam Abi Hanifah memang seorang yang uhli tentang figh dan
o waizm. sehingga beliau mempunyai banyak mund yang menuntut lmu

stz Murid-muridnya yang terkenal adalah

(S DG Ylisuf
tmam Abi Yasul Ya'kub bin Ibrahim al-Kufi lahir pada tahun

= 2% heliau ketrunan Arab® Beliau belajar pertama kali tentang

[

e s==camaan kepada Imam [bnu Abi Laila di kota Kufah, kemudian

— ey

statlcne .

wepada Imam Abd Hanifah. Aba Yisuf menjadi murid Abil

—=wzr Challl, @p. Cir, hal. 34,

= 7hn, Op.Cir., hal. 103,
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wame terbesar dan terkemuka, hingga akhimya menjadi kepala
Ssnienan politik Abl Yusuf adalah sebagai gadi ( hakim )
= me= cemerintahan khalifah Bani Abbasivah yaitu al-Mahdi, al-

t2amum al-Rasyid. Pada masa pemerintahan Harun al-Rasyid
mems hakim agung ( gadi gudat )
si=Stas lain vang dilakukannya adalah  beliau  melakukan
= se Madinah dan bertemu dengan Imam Mahk. Dalam pertemuan
253 Yasuf berdiskusi dalam beberapa persoalan agama dan dan
¢ Seies tersebut belaiv mengambil pendapat Imam Malik serta
«iema Hijaz vang terkenal sebagai ulama hadis.
2= Yasuf telah berjasa besar dalam mengembangkan mazhab
W wmren terutama dalam penulisan usil mazhab dan penyebaran
= keseluruh dunia. Pendapat-pendapat beliau dapat dipelajari
e w25 figh Hanafi. Kitab yang ditulis oleh lmiim Aba Yusuf yang
= w=wzngan Kita sekarany adalah a/-K. haraj >
== bin Hasan asy-Syaibani

\iehammad bin Hasan asy-Syaibani, dilahirkan di kota Irak pada
we= =2 H Beliau dibesarkan di Kufah dan menetap di Baghdad. Pada
= == =zlizu menuntut ilmu figh kepada Imaim AbT Hanifah, kemudian

oo pengajiannya pada AbT Yusuf Asy-Syaibani juga belajar

- =o- Sheddieqy. Pengancar Hmu Figh (Cet 1l Semarang @ Pustaka Rizki,
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iesada Imam Malik dengan tujuan untuk memadukan antara teori figh
sk dengan teori figh Hijaz™.

Di masa Harun al-Rasyid. Muhammad bin Hasan asy-Syaibani
Smokar menjadi hakim. Beliau memiliki keablian yang khusus yaitu
Zsfam hal perhitungan pembagian warisan.

Muhammad bin Hasan asy-Svaibani termasuk seorang alim besar
vame banyak ilmu pengetahuannya tentang hukum-hukum agama serta
‘tang-cabangnya dan termasuk golongan ahli ra’yu. ER
. Smem Zafar bin Huzail bin Qais al-RKufy

Imam Zafar bin Huzail bin Qais al-Kufv, dilahirkan di Asbahan
sada tahun 110 H dan meninggal di Basrah tahun 158 H.2* Pada mulanya
ety belajar ilmu hadis, tetapi kemudian berminat dibidang al-ra’yvu.
“ihimya lmam Zafar menjadi orang yang temasyur dalam bidang givas

Zanrara murid Imam Aba Hanffah.™"

& tmam Hasan bin Ziyad al-Lu’Lu’i

Imam Hasan bin Zivad al-Luw'Lu’i adalah murid Imam Aba
“ianifah vang terkenal dan pemah belajar kepada Imam lbnu J uraij dan
“sin-laimnya. Setelah Abit Hanifah wafat, beliau belajar kepada Imam Aba

“asuf. kemudian belajar kepada Imim Muhammad bin Hasan.

“ \iuny Zuhed, Op. €I, hal, 104,

Wakbah Zuhaili, Figh Perundangon {slam Jifid 1, Alih Bahasa Syed Ahmad Syed
-~ Cet | Malaysia : Dewan Bahasa dar. Pustaka, 1994), hal, 15,

Steenawar Chalil, QpaCiehal, 36

Eal
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Imam Hasan bin Ziyad sctelah menjadi seorang alim besar, ahli
Sign. kemudian merencanakan kitab-kitab yang berisi aliran dan pendapat
A5¢ Hanifah yang dipadukan dengan pendapat sendiri. Oleh karena itu,
Se=n-kiab  vang  berisi  pendapat-pendapat beliau  tentang  urusan
Sescamaan, tidak begitu dipandang baik dan tidak pula terbilang bila
ssendingkan dengan Kitab-Kitab dari pendapat Imim Muhammad bin
f2eeen Beliau semasa hidupnva terus berkarya sampai walal pada tahun
s H:-}

Dari beberapa murid Imam Abu Hanifah di atas, merupakan
Seiti bahwa lmam Abm Hanifah adalah scorang ulama besar yang
mempunyal kemampuan intelektual yang tingei dalam ilnu Keagaamaan
<hingaea banyak murid yang berguru kepada beliau.

Perkataan-perkataan dan huah pikiran  Imam  Abl Hantfah
sentang  masalah-masalah  hukum  keagamaan, dihimpun oleh para
szhabatnya yang terdekat dengan memadukan pendapat masing-masing
vang sejalan dengan mazhab Flanafi.

Menurut sualy riwayat bahwa para ulama Hanafiyah telah

embagi masalah-masalah figh pad tiga tingkalanm vaiw Masa'it Usil,
Aasail an-Nawazir dan Fatawa wa al Wagi'al.
Tingkatan pertama, Masa'tl Usal dengan kitabnya Zahir ar-

Prwdvah yang berisi masalah-masalah yang diriwayatkan dari Imam Abi

=l

“loenawar Chalil, Op.Cit, hal, 74
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5= Zan sahabat-sahabatnva yang terkenal. Imam Mubammad bin

s menghimpun  Masa il Usil ke dalam enam kitab (al-Kutub al-

& Bomb al-Zivadah

b al-Jami' as-Sagir

b al-Jami' al-Kablr

ezb al Sair al-Sagfir

& s al-Sair al-Kabir™!

Pada masa permulaan abad 1V H enam Kitab tersebut dihimpun
i disusun menjadi satu oleh Tmam Abdul Fadl Muhammad bin al-
w=zv telah menyusun sebuah kitab yang bernama a/-Kafy yang diberi

-

oleh Muhammad bin Mubammad sahl as-Sarhasy dengan
s kitab a/f Mabsiif.
Tingkatan kedua Masdil an-Nawdzir yaitu yang diriwayatkan
o Imam Abu Hanifah dan para sahabat beliau dalam kitab lain selain
wemh Zahir ar- Riwdyah, seperti Harr an-Nivah, Jurj an-Niyyah dan Qais
= Nivah bagi Imim bin Hasan dan kitab o/-Mujarrad bagi Imam Hasan
e Zivad.
Tingkatan ketiga al-Fatgwa wa al Wagi'at yaitu yang berisi
—lah-masalah keagamaan yang dari istinbdtnya para ulama mujtahid

- bermazhab Imam Hanafi yang datang kemudian, ketika ditanya

- _umah Tahido Yanggo, GeeCrr _had, 102




w=ene masalah-masalah hukwn-hukum Keagamaan, padahal mereka

& dapat menjawabnya karena dalam Kitab-kitab mazhabnya tidak ada

semclasannya, maka mereka berijtihad untuk menjawabnya. Kitab al-

o wa al Wagi'at i yang pertama yaitu an-Nawdzil yang dihimpun
= Imam Abdul Lais as-Samarqandy (wafat 375 H).™

Disebutkan pula bahwa Imam Abii Hanifah juga mengarang

et al-Faraid, yang khusus membicarakan masalal waris dan segala

annya menurut hukum Islam, kitab asy-Sywrdif, yang membahas

perjanjian; kitab al-Figh al-Akbar, yang isinya khusus masalah

Perkembangan MaZhab Hanah

“tazhab Hanafi atau Hanafiyah didirikan oleh Imam Abd Hanifah yang
= hukumnya bercorak rasional. Bermula di Kufah, yang terletak jauh
tempat lahimya sunnah Nabi, Kehidupan masyarakat di Kufah
anai kemajuan vang tinggi, schingga persoalan yang muncul banyak

melalui pendapat (ra'yu), analogi (giyas) dan fstifisan (givas

\tehab Hanafi tersiar di dunia Islam diawali ketika Harun al-Rasyid
¢ kepala negara bagi dunia Islam, yang mana beliau menyerahkan

~ «-hakiman bagi pemerintahannya kepada Imam Aba Yasuf (mantan

—awar Chalil, Op. Cir hal, 74-75. 5.5
awar Chalil, Op Cee hal 77, b

.21 Redakst Ensiklopedi Islam, Fnsikloped: fslam 3. (Cet. 1X: Jakarta ; PT Lehtiar
+ Jimib)ohal 215
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Sm@— Abf Hanifah). Imdm Abn Yisuf menyerahkan urusan kehakiman
sesme éi tap-tiap kota ketika ftu seperti di Irak, Khurasan, Syam, dan
a0z ke Tapal batas Afrika kepada orang yang ditunjuknya dari
Sefizu vang sependirian dengan mazhabnya (mazhab Hanafi). Dengan
-~ I=am Abfd Yisuf tersebut, raaka seluruh qadi dan hakim di seluruh
2o kota pada saat it pada umumnya terdiri dan ulama yang
=5 Hanafi, oleh karena itu kebanyakan orang lalu gemar mempelajari

—seeh yang beraliran mazhab Hanafi karena ingin mendapat kedudukan

Mazhab Hanafi baru dikenal orang di Mesir sctelah talun 164 H,
se betika kenala negara al-Mahdy mengangkat seorang qadi yang bermazhab
Qadi inilah yang mula-mula menyiarkan mazhab Hanafi di Mesir,
selama pemerintahan Islam di tangan kekuasaan kepala negara dan
e Abasiyyah,sehingga mazhab ini makin berkembang di Mesir sanipa
= 338 H.° Di Mesir mazhab i pemah mengalami  masa yang suram
. %etika daulah Fatimiah berkuasa. Secara khusus, Fatimiah memusuli
Hanafi karena kedekatannya dengan daulah Abasiyah. Ketika
w~vah berkuasa, mazhab ini bangkit lagi karena salah scorang Khalifahnya

s Nuruddin asy-Syahid bermazhab Hanafi. Pada tahun 923 H, Mesir jatuh

L4enawar Chalil, Op.Cir, bl 81

_J'
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l wwe=an kerajaan Usmani (Turki) dan sejak itu diperlakukan peradilan
gt Hanafl,”’

Pada umumnya penduduk Afrika (Algeria, Tunisia dan Tripoli}
%= sunnah dan asar, sampai datangnya seorang alim yang bermazhab
vz Ibnu Farmukh Abu Muhammad al-Farisy. Beliau kemudian
urusan kehakiman kepada Imam Assad bin Farrat bin Sinan yang
= mengembangkan aliran madrasah Hanafi di sana. Pengikut mazhab
& mulai berkurang ketika Al-Mu'iz bin Badas datang dengan membawa
e mthab Maliki. ™

Keluarga raja di Tunisia adalah pengikut mazhab Hanafi. Urusan
eee—en di Tunisia ada dua qadi yaitu dari golongan Hanafi dan Maliki,
senduduknya kebanyakan mengikuti mazhab Maliki. Pada tahun 923 H
or =tuh ke tangan kerajaan Usmani (Turki) dan sejak itu diberlakukan
mazhab Hanafi. Hal ini karena mazhab Hanafi menjadi mazhab resmi
e &==jaan Usmaniah dan bagi scgenap pembesar negara, Dengan demikian
besar di Mesir terpengaruh oleh mazhab Iflanaﬁ.jg

Mazhab Hanafi terus tumbuh dan berkembang ke berbagai negara.

i terjadi karena beberapa faktor yait® ;

T Tk Abdullah eral, Ensiklopedi Tematis Dunia fslam Jilid 3 {Jakaria : PT Ichtiar
e Seem 2, 2002), hal, 232

W emawar Chalil, GpCre, hal, 82
=2 hal 83

“ “suan Redaksi Ensiklepedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam 2 (Cet. IX; Jokarta; PT
.= Hoeve, 2001), hal. 82,
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Semaiova Murid Abi Hanifah yang gial menycbarkan pendapatnya dan
semziasian prinsip-prinsip dasar muzhab fighnya.

.. ==va generasi berikutnya yaitu seielah masa murid-muridnya yang
memze—bangkan metode  istinbat berdasarkan “illat-"illat (sebab) hukum
ere kemudian mencocokkannya dengan sctiap peristiwa pada setiap masa

» =emyusun kaidah-kaidah figh yang mencakup berbagai masalah yang

=<=bamva mazhab ini di berbaga negara yang mempunyai tradisi yang
—~eiz-beda, yang kemudian melahirkan putusan-putusan hukum menunit
_' ah  Hanafi, karena mazhab ini diakui scbugai mazhab resm
‘gememinizhan Abbasiyah.

Hingga sekarang mazhab Hanafi masih dominan dianut oleh penduduk
_’fuir; irak Suriah. Libanon dan Yordania, demikian juga di kawasan
Swresen sampai ke daerah Transoksamia, seperti Sijistan, Azerbaijan dan
== Sedangkan di Andalusia dan kawasan Magibi bagian barat,
o Hanafi kurang mendapat penganut karena  penguasanya menganut

o \aliki. Mazhab Maliki dan Hanafi sama-sama dianut secara mayoritas

s sehagian besar penduduk Afrika.”

© Taulih Abdullah el al, Loc O
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Miezade Istinbat Ulama Hanaliyah
Dasar-dasar atau metode istinbit mazhab Hanafi dapat dilihat dari

Sarsi=t2 Imam Abd Hanifah sebagai mana yang dikutip oleh Hudbari Bik

“Sesonscuhnya saya mengambil kitabullah apabila saya dapatkan.Apabila di
‘S=izm nya tidak saya dapatkan maka saya mengambil Sunnah Rasulullah SAW
S 2sar-asar vang sahih dan tersiar di kalangan orang yang terpercaya. Apavila
sm= ndak mendapatkannya dalam kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW
ks saya mengambil pendapat para sahabat beliau yang saya kehendaki atau
semmgpalkan pendapat mereka vang saya kehendaki | kemudian saya tidak
S=iear dari pendapat mereka kepada selain pendapat mercka. Apabila urusan
=2 sampai kepada Ibrahim Asy Sya’bi, Hasan, Ibnu Sirin dan Sa’id Musayyab
seberapa orang yang telah berijtihad) maka saya berjtihad sebagaimana
mmereka berijuhad.

Dari ungkapan tersebut dapat dijelaskan bahwa metode istinbal
setum vang digunakan ulama Hanafivah adalah didasarkan pada tujub hal
sokok vaitu : Al-Quran, As-Swnnah, Fatwa Sahabat, lima’, Qivas, Istibsan
Zzn Urf. Berikut ini akan dijelaskan dasar- dasar istinbat hukum ulama
Hanafivah

Al-Owr'an  adalah  sumber  segala  ketentwan  syariah  yang
memaparkan berbagai ketentuan syaniah baik yang langsung bisa dipahami
maupun yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dari as-Sunnah. Selain itu af-
Our'an juga berperan sebagai hukum asal yang dijadikan rujukan dalam proses
kajian analogis atau legislasi terhadap berbagai metode kajian hukum yang

dirumuskan oleh mujtahid™,

* Hudart Bik, Tartkh al-Tasvrr ™ al-fstant, Alih Bahasa Mohammad Zuhri (Indenesia .
Temul kb, 19800, hal 4140,

* Dede Rosvada, Hukum fsfam dan Pranata Sosial (Dirasah Istamiyah HE) (Cer IV
_.ama PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 142,
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Dasar hukum kedua yaitu as-Swnnadt yang merupakan penjelasan
dari al-Cur'an dan perincian migmal (umum)-nya. Siapa yng tidak mau
berkepada as Sunnah terscbut berarti orang tersebut tidak mengakui kebenaran
rsalah Allah yang beliau sampaikan kepada ummatnya.™ Fanva Sahabat
memperoleh posisi yang kuat karena mercka adalah orang-orang yang
membawa ajaran rasul sesudah generasinya yang menyaksikan masa turunnya
al-Our'an seta mengetahui munasabah antar ayat-ayat al-Chur'an dan hadis-
hadis serta pewaris ilmu dari Nabi untuk generasi berikutnya.

Ulama Hanafivah menetapkan bahwa yma’ itu hujjah. Mereka
mencrima yma' gandr dan ifmd’ suknti dan menetapkan bahwa tidak boleh
mengadakan hukum baru atas sesuatu urusan yang telah diperselisthkan dari
masa ke masa atas dua pendapat saja "

Metode quvas digunakan apabila udak  ditemukan nas  dalam
kitabullah, as-Sunnch dan farwa sahabat, Qiyas adalah menyamakan hukum
suatu peristiwa yang tidak disebutkan sccara tegas dalam teks dengan persoalan
vang ditegaskan hukumnya dalam teks, karena adanya kesamaan ‘illat antara
keduanya,

Dasar berikutnya adalal [stifisan Mengenai hal ini akan dibahas lebih

lanjut dalam uraian pandangan mazhat, Hanali tentang /stifisan.

M. Al Hasan, Op Cit, hal. 158,
* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensikloped! Fukum fsfam 2, Op.Cit,, hal, 81,

* T.M, Hashi As-Siddieqi, Pokok-pokok Peganga. imam Machab Dalam Membina
Hukum fslam Jid £ (Jakana ; Bulan Bintang, [977), hal, 149,
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Metode yang selanjutnya adalah ‘urf. ‘Uf digunakan apabila tidak ada
mas al-Quran dan as-Sunnah, ipma’ dan Istihsan bak fstihsan giyas ataupun
Iszihs@n Sunnah, Istihsan fma ataupun Istihsan darurat.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik metodologi
sstinbdt ulama Hanafiyah adalah berdasarkan 7 prinsip yaitu, @l-Curan, as-
Sumnah, Fatwa sahabar, fimd’, Qlyas, sithsan dan ‘urf. Ali Yafie menyatakan
Szhwa ulama Hanafivah dalam istinbat hukumnya lebih banyak mengunakan
=sio daripada hadis,”” Penggunaan rasio dalam menetapkan hukum ini menurut
penulis dikarenakan tidak adanya nas yang jelas dalam suatu kasus, sementara

persoalan itu harus segera ditetapkan hukumnya,

7 Tim Penyusun, Koatrovers: Pemikiran Isfam ol Indonesia (Cet, 1L ; Bandung :PT
Zemara Rosdakarea, 1993), hal, 18-19.
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Al-Bazdawi : [stilysan adalah berpaling dan kehendak givas kepada giyds yang
lebil kuat atau pengkhususan qiyds berdasarkan dalil yang
lebih kuat,

An-Nasfi  : Istihsan ialah berpaling dani givas kepada giyas lain yang lebih
kuat atau berpaling dari dalil apabila bertentangan dengan giyas
Jail,

Al-Karkhi  Istihsan adalah berpalingnya manusia dari suatu hukum pada
suatu masalah kepada bukum yang lain karena ada suatu
pertimbangan yang menghendaki perpalingan it

Dari rumusan yang dikemukakan oleh para ulama Hanafiyah terscbut,
dapat disimpulkan bahwa Istihsin menurut golongan mereka adalah
berpalingnya seorang mujtahid dari suatu hukum pada suatu masalah kepada
hukum yang lain baik dalam bentuk suatu giyas kepada gipds lam yang lebih
kuat atau mentakhsis giyas dengan dalil yang lebih kuat dengan pertimbangan
kemaslahatan atas dasar “illat khusus.

B. Macam-macam Jstihsidn

Menurut al-Taftazani, scbagaimana dikutip oleh Iskandar Usman bahwa
Istihsan dalam figh Hanafi ada empat macam yaitu g
I, Istihsan dengan nas

Istifisén dengan nas ialah berpalingnya seorang mujtahid dan hukum yang
dikehendaki oleh kaidah umum kepada hukum yang dikehendaki oleh

kaidah nas. ’

* 1skandar Usman, Op, Cit., hal 47,
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Sebagai contoh ialah tctapnya orang sebagai scorang yang sedang
puasa dalam keadaan makan dan minum karena lupa. Menurut kaidah umum
puasa itu batal karena cacat rukunnya yaitu rukun menahan diri (imsak).
Namun dalam kasus makan dan minum karena lupa ini dilakukan
pemalingan. Pemalingan itu ialah pemalingan dan hukum batalnya puasa
vang dikehendaki oleh kaidah umum kepada kaidah yang dikehendaki oleh

kaidah nas yaitu hadis riwayat Tirmizi dari abu Hurairah
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Artinya “ Diriwayatkan oleh at-Tirmizi <> Abu Sa'id al-dsyajj e Abu
Khalid al-Ahmar < Hajja) < Qaiddal < b Strin <> AbT
Hurairah dimana ia berkata : " Rasulullah SAW bersabda :
Barang siapa yang lupa makan dan minum maka janganlah ia
herbuka karena sesmag’guhnya it adalah  rizki  yang
dikaruniakan oleh Alfah

Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang makan dan minum karena
lupa, tidak membatalkan puasanya. Dalam kasus tersebut hukum yang
ditetapkan adalah hukum yang dikehendaki oleh hadis tersebut, bukan

hukum yang dikehendaki oleh kaidah wnum.

¥ Iskandar Usman, Op. Cir., hal. 39,

Y Imam Hafid AbT AT Muhammad Abd ar-Rahman bin Abd ar-Rahim al-Mabar al-
Kafuri, Tuhfand ah-WazT Bisarhi Jami w at-Tiemizt Juz HI (Darul Figri ), hal 411

7 Mubht Isa bin Surah al-Tirmizi |, Torfamah Suman af-Tirmizi jilid If (Cet] ; Semarang :
OV Asy-Svifa, 1992
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Istthsan dengan (ma’

Istihsan dengan ifmé " berart meninggalkan qiyas , baik giyas asal
(givas usuli) maupun kaidah umum apabila ijma ' menetapkan hukum yang
berbeda dengan hukum yang ditetapkan dengan giyays tersebut ®

Contoh /stihsan dengan ifméa’ adalah perjanjian untuk membuatkan
suatu barang (istisna ' bukan bai’ salam). Berdasarkan givas perjanjian ini
tidak dibolehkan karena karena merupakan jual beli tanpa barang (bai' al-
madom). Akan tetapi iind ' umat dan ‘urf kaum muslimin membolchkan.
Oleh karena itu dalam kasus i jma' dan “af lebih diutamakan danpada

kehendak kaidah-kaidah umum.

Istilsan dengan Qivas Kiaft

Istifisan dengan givas khafi ialah berpaling dari qiyas jali kepada
yivax khafi berdasarkan suatu dalfl, Scbagai contoh yaitu sisa minuman
burung buas. Menurut ¢gvas hukum sisa minuman burung buas itu adalah
najis, sedangkan menurut Istifsan hukumnya suct.

Menurut givas jafi sisa minuman dari  burung-burung  yang
diharamkan dagingnya adalah sama dengan sisa minuman dari binatang
buas. Karena hukum sisa minuman dari hewan-hewan tersebut mengikuti
kepada hukum dagingnya, yakni haram, jadi ia adalah najis. Adapun segi
Isufisannya adalah bahwa burung-burung buas itu walaupun diharamkan
dagingnya untuk dimakan, tetapi ludahnya yang keluar dari perutnya

(dagingnya) sekali-kali tidak akan bercampur dengan sisa bekas yang

¥ lekandar Usman, (p.Car, hal, 30-31
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diminumnya. Sebab burung-burung it jika minum menggunakan paruh,
vaitu sejenis tulang yang suci. Sedangkan binatang buas jika minu
menggunakan mulutnya, yakni sebangsa daging sehingga sisa minuman
tersebut mudah bercampur dengan ludahnya, oleh karena it sisa

. |
minumannya adalah najis.

=

Istihsan dengan darurat

Istihsan dengan darurat ialah [strhsan yang di dalamnya terdapat
suatu darurat yang membawa seorang mujtalid meninggalkan hukum dasar
atau kaidah umum sehingga ia menetapkan hukum sesuai dengan darurat itu
dan berbeda dengan hukum dasar'

Contoh /stifisan macam ini adalah masalah membersihkan sumur
yang térkena najis. Para ulama mengatakan apabila jatuh suatu najis ke
dalam sumur itu, maka tidak mungkin dibersihkan, karena setiap air yang
dituangkan ke dalamnya untuk menyucikan akan menjadi najis dengan najis
vang ada di dalamnya.

Pendapat yang mengatakan sumur tidak mungkin dibersihkan dar
najis menjerumuskan manusia dalam kesukaran dan menghalanginya dari
kebutuhan yang sangat pokok vaitu kebuwhan untuk menggunakan air
dalam kehidupan dan dalam ibadahnya. Karena itu para fugaha menetapkan
bahwa sumur dapat dibersihkan dari najis dengan menuangkan beberapa

timba air ke dalamnya. Mereka mengatakan bahwa sesunggulinya fatwa

" Mukhtar Yahya dan fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembingan Hukum Figh fslami
{Cel 4 . Bandung | PT Alma’arif, 1997), hal. 102,

" fskandar Usman, Op Cir hal 27-28
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terhadap masalah ini , sandaran dasarnya adalah [fstt/ivdn dengan darurat.

Hal ini scsuai dengan kaidah figh yang berbunyi :
P

11 P e “#Jff"ffl_:-n}f
553 | 4.]“:.,::.# L]_}.'.u FES |
Artinya; "Kebutuhan it didudukkan pada kedudukan darurat”

Dengan kaidah ini dapat diambil pengertian bahwa keringanan itu tidak

hanya terbatas pada yang darurat saja, tetapi terdapat juga pada yang hajat.

i
€, Kehujjahan Istihsin

Dalam buku-buku usil figh, sebagaimana yang dikutip oleh Amir

Svarifuddin, bahwa untuk mendukung kehujahan fstils@n, golongan Fanafiyah

i v . : . 12
mengeunakn dalil af-Onr 'an, ax-Sunnafr dan argumen rasional yaitu

I, Dalil dan ayat af-Cher 'an antara lam

a. Firman Allah dalam surat az-Zumar (39): 18
” - ’_f L -u-
5 “'_'r"" . v B :.l. e P | J"-\.H" -

Artinva T % vang mendengarkan perkataan lale mengikndi apa yang
paling baik dicniaramya™

b. Firman Allah dalam surat az-Zumar (39): 35
gy

C ST G S I ST S

WoAsmun A Rahman, Qaidah-gaidah Figh (Qawa idul Fighivah) (Jakarta Bulan
Bintang, 1976), hal 66,

2 Amir Svarifuddin, Usiif Figh £ (Cet | . Jakarta - Logos Wacana llmu, 1999), hal, 317-
318 Lihat juga di Iskandar Usman, Op Cit, hal, 63,

¥ Depag RL al-Qur ‘an dan terfemahmy (Semarang © CV Tobia Putr, 19899, hal, 748,

Y rhud, hal. 754,
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Artinva ; “Dan ikuiilah sebaik-baik upa yang telah diturunkan kepadamu
dart Tuhanmn”

Ayat pertama mengisyaratkan adanya sanjungan dan pujian bag
orang yang mengikuti ucapan yang paling baik, dan ayat kedua
mengandung perintah untuk mengikuti yang terbaik dar apa yang
diturunkan Allah.

Argumen dalam bentuk as-Swnnah adalah sabda Nabi

-
- #
1
1
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Artinya : UDard thne Mas 'd radivallahe anbe . Dia berkata, bahwa
Raswlullah SAW bersabda: " apa-apa yang menurut orang
[stam it baik mata memirut Allah juga baik
Argumen ijma” vang dikemukakan adalah ifind’ vang digunakan oleh
ulama  dalam hal pemakaian kamar mandi umum tanpa discbutkan
lamanya masa pcmakaian dan banyaknya air yang digunakan.
Argumen  rasional yaiu bahwa dalam menetapkan giyas dan
“memberlakukan ketentuan umum adalah bertujuan untuk mendatangkan
micslahah.

Berdasarkan definisi. macam-macamnya dan masalah-masalah
vang mereka jelaskan tentang sandaran yang mereka jadikan dasar
Istthsdn, maka [stifisan dalam mazhab Hanafi menurut penulis bukanlah
pendapat dengan ra’vu atau membuat syariat dengan hawa nafsu. Orang

vang menetapkan hukum dengan fstifsan (mustahsin) tdak hanya

mendasarkan Istihsannya kepada perasaan dan hawa nafsunya atau

¥ Ahmad ibn Hanbal, Musaad Afmad thn Hanbal (1. tp., Dar sadir, 1.1 ) hal 379,
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membuat syariat yang scsuai dengan keinginannya, Akan tetapi
mustahsin hanyalah meninggalkan kaidah umum atau givas karena ‘illat
kaidal itu atau ‘iltat giyds tidak terwujud dalam masalah tersebut

Sandaran /stthsan sebenamya adalah memelihara kemaslahatan-
kemaslahatan vang didukung oleh nas-nas syariat, baik dengan nas
tertentu maupun dengan pengertian suatu nas atau dengan pengertian
sekelompok nas yang memberikan sualu pengertian yang sama.

Pada hakikatya fsti/isin dalam mazhab Hanafi merupakan salah
satu upaya mujtahid untuk mencari jalan keluar dari keckuatan kaidah
umum atau givas terhadap suatu masalah juz'i dalam rangka mencarl
ketentuan hukum yang lebih sesuai dengan jiwa dan ruh syanat. Hal mi
karena nas memang tidak bisa dipahami secara bahasa semata, akan
tetapi harus dipahami dengan menggunakan logika yang luas yang
memberikan kesempatan kepada mujtahid untuk merealisasi kehendak

_syar’i semaksimal mungkin.

D. Relevansi Istifsan Mazhab Hanafi Terhadap Perkembangan Hukum

Islam Kontemporer
Perkembangan hukum Islam Kkontemporer sangat erat hubungannya
dengan dinamika perkembangan zaman dan perubahan sosial. Hukum Islam
kontemporer adalah hukum Islam yang scharusnya mampu merespon dan
memberikan solusi adanya permasalahan-permasalahan kontemporer yang
terjadi akibat adanya perkembangan zaman dan perubahan sosial. Dewasa ini

permasalahan  kehidupan manusia semakin berkembang dan semakin
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kompleks. Permasalahan itu harus dihadapi umat Islam yang menuntut adanya
penvelesaian. Sedangkan Hukum Islam yang terdapat dalam teks af-Qur'an
dan as-Swnnah bersifat terbatas. Dalam keadaan seperti ini, diperlukan adanya
dalil lain vang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satunya
adalah dengan teori /stifisdan.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka menurut penulis teori
fstihsan mazhab Hanafi sangat relevan dengan perkembangan hukum [slam
kontemporer. Sebagai contoh adalah masalah transplantasi organ tubuh untuk
kepentingan pengobatan. Dalam ketentuan umum, kita dilarang menyakiti
whuh sescorang, termasuk pada jenazah. Akan tetapi dalam dunia kedokteran
sering kita jumpai adanya penvakit yang hanya dapat disembuhkan melalui
pencangkokan, Dalam kasus ini apabila kita berpegang pada ketentuan umum,
maka akan menimbulkan kesulitan dalam masalah pengobatan terscbut. Untuk
menvelesaikan kasus tersebut kita bisa menggunakan pendekatan fstijisan
yaitu dengan mengikuti dalil yang menganjurkan manusia untuk berobat, Dalil

tersebut adalah hadis Nabi }rang berbunyi
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' Bey Arifin dan A Syingity Djamaluddin, Terjemah Sunan Abd Dawud Jilid 1V
{Semarang * CV Asy Syiva, 1993}, hal. 344,




Artinya | “Diriwayatkan oleh Abli Dawud < Usamah bin Syvarik r.a. dia
berkata : Pernah aku datang menghadap Nabi SAW., sedang
sahabat-sahabat beliau dalam keadaan tenang sekali. Maka aku
memberi salam, lalu aku duduk. Tiba-tiba ada beberapa orang
arab dusun dari sana sini, mereka berkata: " Wahai Rasulullah,
berobatkah kami? " Beliau bersabda. " Berobailah, Sesungguhnya
Allah ‘azza wajalla tidak meletakkan suati penyakit, kecuali
ditetakian-Nyva pula bagian obatnya, selain penyakii yang sati,
vaitu penvakit tua " Hadis ini dikeluarkan oleh at-Tirmizi, Nasa'l
dan fhnu Majah.

Hadis ini menjelaskan bahwa setiap penyakit itu ada obatnya, kecuali
penvakit tua, Dalam kasus transplantasi terscbut hukum yang ditcrapkan
adalah hukum yang dikehendaki oleh hadis terscbut bukan hukum yang
dikehendaki oleh ketentuan yang umum. Perlu diketahui bahwa pelaksanaan
transpalantasi organ tubuh itu hanya bolch dilakukan dalam keadaan darurat,
karena dalam kondisi normal hal itu diharamkan, Sesuai dengan ungkapan :
“Sesungguhnya haramnya penggunaan dan pemanfaatan bagian jazad untuk
pcﬁguhatan itu adalah untuk kondisi normal vyang memungkinkan
ikhtiar (memilih yang terbaik), bukan dalam kondisi darurat”."’ Sedangkan

kaidah fighnya adalah

1y
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Artinya: “keadaan darurat itu membolehkan hal-hal yang dilarang"”

1 Huzaemah T, Yanupo dan Hafiz, Ansary, Problemanka Hukum Istam Kontempaorer
i Jakarta | Pustaka Firdaus, 1995), hal 32

1 Mukhtar Yahva dan Fatchur Rahman, Op. Cir., hal. 511,



Dalam kasus tersebut, dapat kita lihat lihat bahwa hukum yang
ditctapkan dengan fstihsan lebih sesuai dengan kemaslahatan daripada
mengikuti  ketentuan umum. Jadi, menurut penulis, pertimbangan
dibolehkannya transplantasi organ tubuh adalah untuk kemaslahatan ummat,
yaitu untuk menghilangkan kesulitan dalam pengobatan. Dengan demikian
Istihsén  merupakan salah satu metode Istinbdat hukum yang sangat
mengutamakan magdsid al-syarT'ah dan selalu berusaha merealisasi serta

memelihara magasid al-syart 'al itu.
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang definisi, macam-macam serta kehujjahan

Istihsan dalam pandangan mazhab Hanafi dapat distmpulkan bahwa :

|, Istihsdn menurut mazhab Hanafi adalah berpalingnya secrang mujtahid dan

fE ]

Lad

suaty hukum pada suatu masalah kepada hnkum yang lain baik dalam
bentuk suatu givas kepada givas lain yang lebih kuat atau mentaklisis giyas
dengan dalil yang lebih kuat dengan pertimbangan kemaslahatan, fstifisan
dalam ushl Figh Hanafi ada empat macam yaitu fstiasdn dengan nas,
Istihsan dengan ijind@’, /sithsan dengan darurat dan [stifisan dengan giyas

khiafi.

. Bahwa Imam Abd Hanifah adalah Imam mazhab Hanali yang dikenal

sebagai ulama Afful Ra vu, dimana dalam menetapkan hukum baik yany
diistinbatkan dari @/-Qur'an maupun Hadis beliau banyak menggunakan

nalar dan ra'vu serta Khabar ahad.

 Menurut mazhab Hanafi Jstifs@n merupakan salah saw metode istinbat

hukum yang dapat dijadikan hujjah. Dasar kehujjahan Istifsan menurut
mazhab Hanafi diambil dan al-Qur'an, as-Sunnah, ifmd’ dan argumen
rasional. Dari contoh- contoh masalah yang ditetapkan hukumnya dengan
fstihsan dapat dilihat bahwa hukum yang ditctapkan dengan Istifisan lebih

mengayomi dan mampu merealisasikan tujuan syariat,

64
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4. fsihs@n mempunyai relevansi  dengan  perkembangan hukum  [slam
Kontemporer. Karena hukum Islam kontemporer pada dasarnya sangat
berhubungan dengan dinamika  perkembangan zaman dan perubahan
sosial, sedangkan dampak dari perkembangan zaman tersebut adalah
munculova berbagai permasalahan yang baru dan komplek, di mana
permasalahan tersebut tidak pernah terjadi pada masa lalu dan juga tidak
ada ada ketentuannya secara rinci dalam al-Quran dan as-Sunnah. Dengan
kaidah /srifisan maka permasalahan yang muncul dapat diselesaikan yaitu
dengan pertimbangan kemaslahatan ummnat mantsia Istihsdn merupakan
salah satu metode Istinbat hukum vang sangat mengutamakan maqdsid al-
syarT'ah dan selalu berussha mercalisasi serta memelihara magasid al-
svart 'a.h .

B. Saran-saran
Hukum Islam bertujuan merealisasi dan memelihara kemaslahalan-
kemaslahatan ummat manusia. Untuk itu dalam menctapkan hukum suatu

masalah hendaknya dipertimbangkan aspck kemaslahatan yang terkandung di

dalamnya.

Hendaknya /stipsan dijadikan scbagai salah satu altematif dalam
menyelesaikan  suatu  permasalahan dan dalam  penggunaannya tidak
menyimpang dari ketentuan yang terdapat dalan af-Qur 'an maupun as-Sunmaf

sebagai sumber hukum yang utama dalam Islam.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan alhamdulillahi rabbil *dlamin, penulis panjatkan
puji syukur ke hadirar Allah SWT atas segala limpahan rahinat, taufig dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak
demi perbaikan skripsi ini di masa mendatang. Penulis berharap semoga hasil
karya ini -:l;':pa[ bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada

ummnya,

Purwokerto, September 20035

Penulis

Siti Neaenurrochmah
NIM. 00264030
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REKOMENDASI MUNAQOSYAH

pemy'alatkum e Wi

Yang berfanca tangan ditmwoab inn Dosen Pembimbing S6orpsi alas namoa
sswa sebagal herikag

I Nama Eitl Ngeenurrechmah

2 No Induk atasiswa 20284030
3.

Jurusan /[l Syiritah /oas
S Angkuwmn T aiun -dalaty
= Judul Skry SOTDHSIN oLt SADIIE IS L1 Gater s

Sahwa Bkrips’ savdars wesehar il i aedan sropr itk i issyalkan seicien
il sywerat-syarat yang ditetaphan sieles ) VN Penwakerto
Semikian Rebomendas) mi dibuny wntoh neomadikan aslkinn L mendagaton

an sebupcenany nestinga.

anufalaikon W W,
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| i  DEPARTEMEN AGAMARI = G
fOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PUR‘WOKERTO

JURUSAN SYARI'AH

NOMOR : STA.26/K]/PP.00.9/1453,/2004

=asarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
RIN) Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Siti Ngaenurrochmah

NIM : 00264030

Jurusan /Prodi  :Syari‘ah / Ahwal al-Syakhshiyyah

2 mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Jurusan Syari‘ah
N Purwokerto Angkat IV Tahun Akademik 2003 /2004 di :

Pengadilan Agama (PA) Purwokerto
Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto
Kantor Urusan Agama (KUA) Purwokerto

sai dari tanggal 07 April sampai dengan tanggal 31 Mei 2004 dan
atakan LULUS dengan nilai B+

“fikat ini diberikan sebagai tanda bukt telah mengikuti PPL Jurusan

tah STAIN Purwokerto dan juga sebagai syarat mengikuti yjian
aqosah skripsi

Purwokerto, 12 Juni 2004

Mengetahui
K%ma Jurusan Syari‘ah

-~ Drs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag.
NIP, 150 252 267
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP0O09/A. 232.f 2001

Diberikan kepada :

. SIT) NGAENUR ROCHMAH

. Panyumas, 18 Jum 980
. QO0zx64030

Nama
Tempat / Tgl. Lahir

Nomor Induk Mahasiswa

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik

2000/2001 selama dua semester dengan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil
sebagai berikut :

NO. KEMAHIRAN ANSGT(ZES:E;LF ANs:KhLESTiT;:uF
1. | Qira'ah 87 A 76 &
2. | Kitabah do | A &0 i
3. | Istima' 70 e &a 4
4, | Hiwar 83 A ) i

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga

sebagai syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

Purwokerto, E’Ju“?’dm
UNIT PELAYANAN BAHASA




DEPARTEMEN AGAMA RI _
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP009/ B, |17 /220!

Diberikan kepada :

- SITIL.NGAENURROHMAH .

Tempat / Tgl. Lahir : Banyum&&!&)unllgﬂo
Nomor Induk Mahasiswa 00264030 .....................................................

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik

2000/2001 selama dua semester dengan bobot komulatit 12 SKS dengan hasil
sebagai berikut :

" e ANzth:ES;E[I:lIJF ANS::LESTIE:J:UF ‘
1. | Reading 82 A g2 A
2. | Writing a2 A 30 A
3. | Listening 75 Bt 85 A
4. | Speaking 70 B 0 A

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga
sebagai syarat untuk mengikuti ujian munagasyah skripsi.

Purwokerto, .....2. JUUL. 2000 ...

UNIT PELAYANAN BAHASA




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat Tanggal Lahir
lems kelamim

Nikah / Belum Nikah
Agama

Alamat

Orang Tua

g, Ayah

b. lbu

Pekerjaan

a. Avah

b Thu

Pendidikan

S Ngaenurrpchmah

. Banyumas. 18 Juni 1980
. Ferempuan

: Belum Nikah

- Islam

CBep Re01 /7 VI Kedungbanteny

: Achmad Savidi (Alm)

s Mu'munah

- Penstunan PNS

s Twm

. SD Lulus Tahun 1993
SMP Lulus Tahun 1996
SMU Lulus Tahun 1999

STAIN Lulus Teort Tahun 2003

Demikian daftar nwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Purwokernto. 14 Seprember 2003
Homat Sava

S N eaenurrochmah
NIMN 00264030




